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BAB I
PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang Masalah
' melah kita ketahul bersama bahwa tujuan utama suatu
perusahaan adalah untuk memperoleh profit, Untuk mewujudkan
harapan tersebut, tentunya diperlukan suatu cara pengelola-
an atau manajemen perusahaan yang sebaik-baiknya agar tuju-
an perusahan dapat tercapai secara efektif. Dalam rangka u-
saha pencapaian tujuan itu, diperlukan suatu rangkaian ker-
ja sama yang teratur antara fungsi-fungsi manajemen, di ma-
na manajér yang membawahi fungsi tersebut haruslah dapat
men jalakan fungsinya dengan koordinasi dan hubungan yang
timbal balik. Fungsi-fungsi manajemen tersebut pada garis
besarnya adalah sebagai berikut :
= Fungsi Perencanaan
- Fungsi Pengorganisasian
- Fungsi Penyusunan

- Fungsi Pengarahan

|

Fungsi Pengawasan

Dari fungsi-fungsi tersebut di atas, maka salah sa
tu fungsi. yang menjadi masalah pokok dan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam setiap perusahaan kontraktor ada-
lah fungsi pengawasan. ‘

Walaupun bagaimana baiknya suatu rencana yang - te-
lah dibuat tetapi tanpa dibarengl dengan pengawasan yang

baik kemungkinan hasilnya tidak memuaskan,Ini disebabkan ka

rena mungkin pelaksanaan dari rencana tersebut tidak sesual
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dengan seharusnya, sehingga tujuan dari perusahaan tidal

ot H =

tercapai dengan baik, M

Pada perusahaan Kontraktor, sebelum mengadakan ..
suatu operasi terlebih dahulu mengadakan perhitungan (ang
garan) dari jumlah biaya yang akan dikeluarkan dan lama -
nya Jjangka waktu pelaksanaan proyek tersabut,

Apabila rencana-rencana yang talah dibuat terse -
but tidak terlaksana sesual yang seharusnya maka tentu-
nya sasaran-sasaran yang telah ditetapkén tidalk tercapai-
dengan sempurna, dan kemungkinan perusahaan mengalami ke-
rugian,

Perusahaan kontraktor C.V, "M" adalah salah satu
perusahaaa yang berlokasi di Ujung Pandang, Dalam mengada
kan kegiatannya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan
dari rencana semula, baik jumlah biaya yang dikorbankan,-
maupun jangka waktu penyelesailannya yang telah ditentukan, -

_ Apabila suatu proyek penyelesaiannya terlambat da-
ri waktu yang telah ditentukan dalam kontrak, maka perusa
haan kontraktor yang bersanghutan akan didenda sekian per

sen dari jumlah nilai yang tercantum dalam kontralk,

Hal ini akan mengakibatkan jumlah blaya untuk pe-
nyelesaian proyek tersebut akan bertambah, Dengan demi -
kian kemungkinan perusahaan tersebut tidak mencapai ke-

untungan yang diharapkan, bahkan dapat mengalami kerugi

an,
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Keterlambatan penyelesalan suatu proyek, dan pe -
nyimpangan dari jumlah biaya yang dikeluarkan sering terja
di pada perusahaan kontraktor c.V, "M", Ini mungxin dise -
bablan karena adanya kelemahan dari pelaksanaan dari. sis-
tem pengawasan sehingga rencana yang telah ditetapkan *ti-
dak tercapal.

Dengan memperbaiki pelaksanaan sistem pengawasan -
pada perusahaan ini maka diduga bahwa penyimpangan yang -
saring terjadi itu dapat dibatasi, atau minimal dapat di -
perkecil.

Hal ini yang mendorong penulis untuk memilih Judul
skripsi : FUNGSI DAN PERANAN PENGAWASAN PADA PROYEK BANGU-
NAN "X" PADA PERUSAHAAN KONTRAKTOR DI UJUNG PANDAIG d.e::x-
gan menggunakan C.V. nM" sebagai obyek pembahasan,

1,2, Masalah Pokok

Adapun masalah pokok Yang timbul dalam perusahaan
kontraktor C.V. "M" adalah bagaimana memperbaiki tidak ef-
fektifnya pengawasan yang rengakibatkan pemborosan, baik,-
dari segi biaya maupun jangka waktu pelaksanaan proyek.
1.%, Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Adapun tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
1, Untuk mensetahui bagaimana sistem pengawasan yang.

dilaksanakan oleh C.V, "H".

2. Untuk mencoba mengindentifikasikan masalah-masa -
lah yang dihadapi perusahaan kontraktor C.V. "MY,
dan gebagai atau sekallpgus berusaha untuk mencarl

alternatif pemecahannya, khususnya yang berkaitan
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dengan perencanaan dan pengawasan aktivitas kon
traktor.

3, Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
penyelesalan studi pada jurusan manajemen, fa-
kultas Fkonomi Universitas Hasanuddin di Ujung-

: Pandﬁns.
1.4, Hipotesis Kerja

Hipotesis yang diajukan oleh penulis adalah :

1. Diduga,bahwa penyimpangan yang terjadi pada C.V.
UMM baik mengenal biaya maupun lamanya jangka
waktu pelaksanaan proyek,disebabkan oleh kurang
sempurnanya pelaksanaan slstem pengawasan,

2., Diduga pula, bahwa dengan memperbailki pelaksana
an sistem pengawasan pada perusahaan ini, maka
rencana-rencana dapat tercapal dengan baik,atau
minimal penyimpangan dapat diperkecil.

%, Diduga lagi,bahwa .alat analisis yang baik untuk
sistem pengawasan ialah metode Analisa Varianga¢

1.5, Sistematika Uraian
Sigtematika uraian untuk penulisan skripsi ini ada
lah sebagal berikut : |
Bab I Merupakan bab pendahuluan yang berisi pembahasan
tentang latar belakang masalah, masalah pokok, tu
juan dan kegunaan penulisan, hipotesis kerja dan
sistematika uraian.
Bab II Menguraikan metode penelitian, metode analisis =

dan sumber dnté.
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Bab
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II1
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Vi

Menyangkut tentang ge jarah berdirinya perusahaan
struktur organisasi, sistem pengawasan pada C.¥.-
mM" dan proses pengawasan pada CoV. "MW,
Menyangkut tentang teori yang menunjang pembaha-
gan skripsi ini, di mana di dalamnya diterangkan
pengertian pengawasan, obyek dan subyek pengawag
an, tujuan pengawasan dan proses pengawasan,
Dibahas mengenai analisa pelaksanaan fungsi peng
awasan, di dalamnya di bahas mengenal penyimpang
an, sebab-sebab penyimpangan, kelemahan pelaksa-
naan sistem pengawasan serta jalan keluarnya un-
tuk mengatasi penyimpangan Yang ter jadi.
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan
dari seluruh analisa dan saran-saran yang perlu

dipertimbangkan untuk di tempuh,



BAB II
METODOLOGI

2.1, Matode Penelitian 1

Metode penelitian yang digunakan untuk menyusun
gkripsi ini adalah Deskriptif yaitu suatu ﬁenyalidihan
bardasarkan studi kasus yang bertujuan Untulk mengambarkan
keadaan dari suatu perusahaan pada saat sekarang ini, ber-
dasarkan faktor-faktor yang nampak saja di dalam perusaha-
an, Dalam mengumpulkan bahan-bahan, keterangan-keterangan
berupa data yang diperoleh dengan dua cara penulis tempuh
ya itu :

2.1.1, Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu sebagal
bahan analiéis masalah, penulis meneliti langsung
pada perusahaan untuk mamperoleh bahan informasi
tentang kegiatan perusahaan,

2.1.2, Penelitian Kepustakaan (Library Research), dimaksud
kan dengan mengadakan penelitian kepustakaan seba-
gai usaha untuk memperoleh keterangan baik melalui
literatur-iiteratur, ma jalah-majalah maupun bahan
vang berhubungan dengan topik penelitian.

2,2, Metode Analigis
Dalam pembahasan penulisan.ini,’ ubtuk menguji dan

membuktikan hipotesis danga? mempergunakan analisa varian-

ce ( penyimpangan }.

2.%. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penulisan ini, adalah :
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui

wawancara dengan pimpinan perusahaan yang erat



2)

kaitannya dengan data yang diperlukan serta da
ta berupa dokumen-dokumen dari perusahaan yang
berkaitan langsung dengan penulisan ini,

Data Sekunder, yaitu data tentang perusahaan -
yang diteliti yang berasal dari luar perusaha-

all,
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~ BAB I {’f-a
GAMBARAN SINGKAT TENTANG PERUSAHAAN C.V, i

3,1, Sejarah Berdirinya Perusahaan 1
Parusahaan Kontraktor C.V. MULIA didirikan nleh-f

NY. MULIANI ALIM FACHRI tahun 1979 di Jalan Kalampeto B65A-
12 Kotamadya Ujung Pandang, Sulawesi Selatan, dan lokasi-
perusahzan ini tetap sampai saat penulis mengadakan penelli
tian, Bentuk hukum perusahaan ini adalah C,V. dan terdaf
tar pada Surat Izin Kotamadya Tingkat II Ujung Pandang =
No. 2145/C/V/c/PREK/79, Serta Surat Izin Usaha Perdagangan
pada Dapartameﬁ Perdagangan No. 5565/PM/X(/1/NAS,

Dengan melihat perkembangan di masa sekarang ini
yang sema kin meningka t di tanah air Indonesia ini, ber -
kat adanya program pemerintah yang dituangkan dalam tahap-
an REPELITA, maka oleh pihak pimpinan perusahaan merasa -
berkewa jiban untuk ilut berpartisipasi dalam rangka mensuk
seskan usaha pemerintah di bidang pembangunan sehingga =
pimpinan perusahaan mengambil keputusan untulk melibatkan -
kegiatannya pada usaha pemborong yang dasrah operasinya di
mulai di Kotamadya Tingkat II Ujung Pandang.

Perlu dijelaskan, bahwa perusahaan CoVe "H™ &1 -
samping usahanya di bidang kontraktor, juga bergerak dalam
bidang usaha lain, diantaranya Lgveranair, pengangkutan, -
walaupun dalam tubuh C.V, "M" ini terdapat berbagai ragam
jenis usaha, akan tetapl masing-masing usahanya tersebut -
1}kalula secara terpisah menurut jenisnya sesual dengan -

policy (kebijaksanaan) direktur perusahaan,

8



Dalam hal ini penulis hanya akan melihat dan mengambil
atau menganalisa satu jenis keglatan saja, yaitu menyang-
kut usaha di bidang kontraktor.

Perusahaan C.V. '"M" ini didirikan atas dasar ke-
sepakatan dan persetujuan dari para anggota, keluarga,se-
hingga dengan demiltian pesero-peseronya terdiri atas mera
ka yang ada hﬁbungan keluarga, untuk turut menanam modal=
nya dalam perusahaan ini,

3,2, Struktur Organisasi Perusahaan

Salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk
mencapal sesuatu dengan cebailk-baiknya adalah organisasi
yangz baik, organisasi tidak lain adalah sekelompok orang-
orang yang melakukan perserikatan untuk suatu kerja sama
yang ﬁaik dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan dan
disepakati bersama.

Spcara garis besarnya Struktur Organisasi Perusa
haan dari C.V, "M", sebagai berikut :

a, Direktur perusahaan, dalam hal ini duduk  sebagai
pesero pengurus bertugas dan sekaligus membawahi -
semua kegiatan yang ada dalam perusahaan.,
Direktur bertanggung jawab atas maju mundurnya per
usahaan pada umummnys,

b, Wakil direktur membantu direktur dalam men jalankan
tugasnya sehari-hari.

¢, Kepala bagian administrasi/keuangan bertugas untuk
melancarkan adm%niatrasi perusahaan dan keuangan =

seperti perencanaan anggaran perusahaan, dan men=
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carikan dana perusahaan apabila dibutuhkan dan be-

gitu pula bendahara perusahaan,

Untuk memperlancar kegiatan administrasi dan keu -

angannya, maka keglatan tarsebut diperlengkapi 2 -

seksi yakni @

1) Seksi bendahara/kasir, yaltu yang menerima, me-
n¥impan dan mengeluarkan uang.

2) Seksi pembukuan yang mengurus pembukuan dan men
catat seluruh transaksi-transaksl yang ter jadi-
dalam suatu periocde tertentu,

Kepala Bagian Teknilk bertugas melaksanakan Denyusi
nan B 4 B (Rencana Anggaran Biaya) dari kontrak pge
kar jaan, menyusun daftarranalisa rencaﬁa kerja, =
menyusun time schedule terhadap pelaksanaan peker-
jaan; Untuk memperlancar tugas dalam bidang teknik
maka bagian ini dibantu oleh 2 seksi yaitu ;

1) Seksi pelaksana, yaitu mengatur pelaksana tugas
buruh-buruh yang menjalankan tugasnya di proyek

2} Seksi tengga ahll yang mengatur desain pelaksa-
naan proyek, Yang berhubungan dengan pelaksana-
teknik pekerjaan,

Kepala Bagian.LugiEiik, bertugas mendatangkan ba-

han dari tempat pembelian ke gudang penyimpangan -

dan akhirnya bahan tersebut sampai ke lokasi pro-
yak, Untuk memperlancar tugas dalam bidang logis -
tik, maka bagian inl dibantu oleh 2 seksi yaltu -
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1) Seksli gudang mengurus barang-barang yang masuk
dan yang keluar dari gudang.
2) Sekii Umum bertugas mengurus barang-barang in-
ventaris perusahaan,
Adapun struktur organisasi yang dimiliki perusa-
haan ini adalah struktur organisasi yang berbentulk pola
organisasi garis, Untuk leblh jelasnya struktur organisa-

si perusahaan kontraktor C.V, "M" dapat dilihat pada ske-

ma I,
SKEMA I
STRUKTUR ORGANISASI FERUSAHAAN C,V. L AL
DIREXTUR
WKL DIREKTUR -
KA BAG KA BAG KA BAG
ADM / KEU TEXNIK LOGISTIK
SEXSL SEKSI SEXSI SEKSI| | SEXSI SEKSI
.BENDA. . "PEMBU PELARK| | TENAGA| | GUDANG UMUM
HARA KUAN SANA AHLI

f

Sumber : Bagian Administrasi Perusahaan C.V. "M"
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3.3, Sistem Pengawasan pada C.V. "M"
Dalam pelaksanaan sistem pengawasan pada C.Va"M"
dipergunakan :
" - Pengawasan preventip
- Pengawasan represslp
Jadi sebenarnya C.V. "M'" mengabunghan kedua sis -
tem pengawasan tersebut,
Pengawasan preventip pada C.V. uM" dapat dilihat-
sebagal berilkut :

1) Prﬂsedue-prnsudura_terhadap pembelian bahan, pemba
yaran leveransir, gaji buruh dan sebagainya.

2) Adanya keharusan melaporkan segala kegiatan-kegiak
an petugas lapangan secara berkala, sehingga deng-
an demikian penyimpangan yang terjadi cepat diketa
hui,

3) Adanya sanksi terhadap penerima bahan untuk meng-
gantikan bahan yang dipergunakan yang melebihi da-
ri anggaran yang telah ditentukan.

Dengan adanya pengawasan preventip ini diharapkan
penyimpangan-penyimpangan dapat dicegah atau diatasi.
Namun pada kenyataannya p;ngawa san preventip pada C,V.'M"
tidak cukup karena masih banyalk terjadi penyimpangan balk
karena kelalaian, maupun karena memang kecurangan yang di-
la kukan oleh petugas; Oleh sebab itu C.V. "M" di samping
cara-cara pengawasan preventip.juga melakukan pengawvasan
repressip, Pengawasan repressip ini diadakan jika diketemu

kan fakta-fakta adanya penyimpangan atau penyelewengan,

L
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3.3, Sistem Pengawasan pada C,V. "M"

Dalam pelaksanaan sistem pengawasan pada C,V,"M"
dipergunalkan :

- Pengawasan preventip
- Pengawasan represslp

Jadi sebenarnya C.V. "M'" mengabunghkan kedua sis -
tem pengawasan tersebut,

Pengawasan preventip pada C,V. uM" dapat dilihat-
sebagai berikut :

1) Prnaedue-prnaudUra_terhadap pembelian bahan, pemba
yaran leveransir, gaji buruh dan sebagainya.

2) Adanya keharusan melaporkan segala kegiatan-kegiak
an petugas lapangan secara berkala, sehingga deng-
an demikian penyimpangan yang terjadi cepat diketa
hui,

3) Adanya sanksi terhadap penerima bahan untuk meng-
gantikan bahan yang dipergunakan yang melebihi da-
ri anggaran yang telah ditentukan.

Dengan adanya pengawasan preventip ini diharapkan
penyimpangan-penyimpangan dapat dicegah atau diatasi,
Namun pada kenyataannya p;ngawa san preventip pada C,V,'"M"
tidak cukup karena masih banyak terjadi penyimpangan baik
karena kelalaian, maupun karena memang kecurangan yang di-
la kukan oleh petugas, Oleh sebab itu C.V. "M" di samping
cara-cara pengawasan preventip.juga melakukan pengawasan

repressip, Pengawasan repressip ini diadakan jika diketemu

kan fakta-fakta adanya penyimpangan atau penyelewengan,

[
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E Sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya bahwa-
i untuk mendapatkan fakta-fakta maka harus melalul cara-cara
é yaitu'; peninjauan pribadi, laporan lisan dan laporan ter-
tulis,
= Peninjauan pribadi.

Yang kami maksudikan peninjauan pribadi adalah pe -
ninjauan yang secara langsung yang dilaksanakan olah
Diresktur dan Manager-manager,., Feninjauan secara " lang-
sung inl dilaksanakan untuk melihat dari dakat hasil ke
giatan-hagiatan dari petugas lapangan, Dalam Ci¥. M
f peninjauan secara langsung ini tidak terlalu banyalk di

laksanakan, mungkin disebabkan. karena kesibukan pimpin-
an atau terlalu memparcayai kordinator proyel,

Dari 6 (enam) proyek yang menjadi obyek tersebut

e

dapat dilihat pada tabel 1 sebagal berikut :

TABEL I
JUMLAH DAM JENIS PENINJAUAN PRIBADL
PADA PROTEK YANG DITELITI PERIODE 1984-1985

= I ——

Proyek yang _ Kunjungan Pribadl
diteliti ' Direktur Bag.Teknik Bag.Logistik  Jml,
Gadung 5 bulan 3 5 2 10
Jalanan 5 bulan 5 Iy 2 11
; Gedung 4 bulan 3 ) 2 1 ' &
| Gedung 3 bulan 2 3 - 5
| Timbunan 2 bulan 1 2 1 L
| Gedung L bulan 2 1% - 5 )
| Jumlah 16 19 6 41

Sumber : C.V. "M" data telah diolah,

#
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Dengan melihat kunjungan pribadi pada proyek yang
di ambil datanya terdapat 41 kali saja selama 23 bulan,
Jadi rata-rata setiap.. 1/2 bulan hanya satu orang pimpinan
mengadakan kunjungan langsung pada proyelk tarsabut,
Kunjungan tersebut umumnya, dari ketiga manajer dan mana-
jer teknil yang paling banyak berkunjung yaitu sebanyak 19
kali dibandingkan dengan manajer logistlk yang hanya 6 ka=.
11 saja.

= Laporan-Lisan

Dalam C.V. "M" laporan lisan biasanya dilakukan o-

leh manajer-manajer., Laporan ini diberikan karena

adanya suatu hal yang dianggap penting Yyang altan
diker jakan atau sesuatu hal yang sulit dipecahkan,

Laporan lisan ini diminta oleh pimpinan untuk meng-

etahui pelaksanaan peker jaan proyek yang sedang di-

ker jaltan, dan pemecahan masalah yang dihadapi ‘dalam

proyek tersebut,
- Laporan Tertulis

Dalam C.V., "M", diharuskan membuat laporan tertulis

yang dapat dibagl atas :

1, Laporan berkala, berupa laporan mingguan, lapo -
ran bulanan, laporan triwulan dan sebagainya,

2. Laporan pada hal-hal yang bersifat khusus yaitu,
laporan yang dibuat oleh karena adanya hal-hal
yang bersifat istimewa di luar rencana semula.
1) Laporan befhala

Dalam C.V. "M", laporan berkala diharuskan -
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dibuat tiap minggu, maupun pada kenyataan aérinﬂ uda-
proyekx yang baru mengirimikan laporan pada akhir hulanp;.
Laporan berkala inl merupakan laporan yang men jadi alak e
pengawasan durd jauh bagi pimpinan, untule menilal peler ja-
an bawahan. Sebagai conteh dari laporan mingguan dapat di-

lihat pada tabel 2.

TABEL Il
LABOZAN HINGGUAN PROYEK Y2 PaDA MINGGU XX

HO. ! JEIIS PZKERJAAN ! BOBOT 7! Kemajuan Fisiks
| | S . | Dobot P booot
! ! T iRupulatifiTertizrbang
A ., ! Pekerjaan Persiapan 1,484 100 ! 1,4%8%
B, ! Pekej. Galian Tanah/Pasir! 2,968 ! 100 ! E,?EE
C . ! Pek., Pondasi / Beton ! 18,052 ! 100 118,052
D . ! Pek. Dinding/FPlaester 115,470 ' 100 115,470
E , ! Pekarjaan Lantai ! 5,887 ! 75 P 4,453
F . ! Pek,fap,Plapond%Sanitas ! 28,376 t 100 128,376
G , ! Pek, Pintu,Jerndela & kaca! 48,733 ! 25 I T T
H, ! Pek, Instalasi listrik ' 2,584 ! 50 I 1,539
I . ! Pek. cat dan kapuran ! 4,917 |1 50 11,069
Ja ! Pelkerjoan lain - lain ! 0,165 1 —— 1 ==
Jumlah 1300,00 ¢ 8BS 13 185,415

Sumber : Bagian Lapangan dan telah dielah C.V., "H"
. Dengan adanya duata laporan yang dilkirim ini moka
pimpinan dopat mengikuti pcrﬁembangan pelaksanaan proyesk,
2) Laporan pada hal-hal yong bersifat khusus,

Laporan ini dibuat bila dalam proyek terjadi suatu hal

diluar perhitungan semula . Umpamanya :
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Karena rusaknya Jembatan yang iglalu dilalui mobil-
pengangkutan bahan sehingga proyek dapat mengakibat-
kan terlambat, dan mungkin ahkan menghambat kema juan=-
penyelesaian peker jaan proyek tersebut.
4.3. Proses Pengawasan Pada GV MY
Proses pengawasan dari C.V. " juga melalul phasg
phasa sebagal berikut :
1) Membuat anggaran/rencana
2) Mengadakan penilaian pelaxsanaan peker jaan.
3) Mengadakan tindokan perbaikan, Jjika terdapat pe
nylmpangang
Phase-phase ini akan kami tﬂrangkanlsatu persa-
tu
1, Membuat anggaran/rencana
Dalam pembahasan inl kami akan dititik berat
kan pada :
- anggaran biaya
- anggaran waktu pelaksanaan
- rencana hasil produksi
Anggaran biaya pada c.V, "M", dan yang akan
kami bahas disini yaitu i
- anggaran bahan
- anggaran tenaga kerja
_ - harga satuan bahan yang ;kanldi-
gunakan untuk rencana biaya pada C.V. "M", -

dan mempe;mudah penganalisaan maka kami cam-
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tumkan salah satu anggaran biaya proyek pem
bangunan Gedung "X". '

Anggaran biaya ini merupakan pengangan bagi palak
sanaan dalam melaksanakan tugasnya,

Anggaran ini di buat oleh staff ahli dari C. V. Me
vang mempunyai hubungan dengan pelaksanaaon suatu proyek,
Angzaran biaya yang kami maksudkan di atas dapat dilihat
pada tabel berilkut ini,

Anggaran tersebut disusun berdasarkan pengalaman
dan perhitungan secara tehnis, maka penulis hanya mengam
bil 1 (satu) macam peker jaan, sebagai sample lkarena sifat

dari pekerjaan itu sama hanya volume pekerjaan yang bar-

beda.



TABEL III 18
RENCANA ANGGARAN BIAYA PROYEK BANGUNAN "XV
DI UJUNG PANDANG

HAR G &
URAIAN PEKERJAAN I VOLUME !

: | SATUAN (R) 1 TOTAL (%)
! 1 ! 2 ! 3 ! Ly
| PEKERJAAN PERSTAPAN
| Direksi Keet ! LS ! . I 130,000,--
! Pengukuran/Bouw plank ! L5 ! - ! 38.000, ==
! Keamanan, P 3 K dll ! LS ! - ! 15,000,--
| Jumlah cma=t830000, ==
| PEK,GALLAM TANAH/PASIR
! Galian Tanah Pondasi 1 212,40 m3! 975,--! 207,000,--
| Timbunan Kembali ! 55,10 m3! G75,-=1! 51,772,50
| Pasir Urungan 1 306,21 m3! 2,190,--1  £70.599,90

Jumlah : 1..-929.462,40
! PEX. PONDASI/BETON
| Pagangan batu kosong ! 56,61 m3! 12,025,--! £80.735,25
! Pondasi batu gunung 1:%:5 1 186,91 m3! 25.701,--! 4.803.957,08
! Beton bertulang l:2:3 ! 9,70 m3! 182,800,--! 1.773.166,08
! Pek, rabat beton 1:3:5 1 26 m2t 5,237,500 136.175,--
1 Beton bertulang 1:1%:2% ! 4,54 m3! 193,597,77! 878,933,87
! Pek, rabat kerikil ! 27,20 m3! 895 ,--1 24, Shly, —=
E Jumlah : 1 8.237,511.21
! PEK. DINDING/PLESTER
| Pekerjaan tembaok 1:3:5 1 86,80 m3!t 29.251,70! 2.539.047,56
! Pekerjaan tembok 1 : 2 | 17,25 m3! 43.882,39! 756.971,22
| Plesteran 1:3:5 11,291,36 m2! 4.438,701 5.731.959,63
| Plesteran 1 : 2 ! 175,72 m2l 1,600,25! 281.243,93
| Plesteran 1 : 3 .+ 83,42 m2!  1,069,90!  89,251,05
| ' . Jumlah : 1.9,398,473.39
| PEX. LANTAI/PORSELIN ’ -
| Lantai ubin PC abu-2 20x20 | 381,88 m2! 3.484,251 1.330,565,39
| Lantai ubin badak ! 8,25 m2! o 735k,25] 39,057,56
! Lantai ubin wafel ! 11,66 m2l L.734,25! 55.201,35

#
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! 1 : o ; 31 Iy
! Pas. Plint PC 20 x 15 ! 238,9 m2l %,689,25! 881,361,482
‘1 Pas, Tegel porselin 1 55,75 m2t 7.684,25! 351,554,453

O E e e = & e ——

E Jumlah :  12,657.740,22

|t PEK. KAP, PLAPOND & SANITAST

! Pek, Kuda-kuda/gording 7,68 m3!170,600,--11.340.928,--

! Pek, Kosen pintu/jendela ! 3,46 m31258,312,501 893.761,25 -
1 Pak. E-E.]]Ekﬂ. Plapaﬂd 5}55 m:"IlEﬂ!.ﬁ?ﬁr- ! Bﬂﬁlﬁ?ﬁ }Eﬁ
!
I

L]

Pel, Plapond Eternit 535,-- m21 2,535,- !1.356.225,-
! Pak, Lisplank asbes ! 51,5 m2! 7.031,- 1| 362.096,50
‘! Pek, Leis plapond L5 ! - 1 100.000,--
'} Pas, atap seng BJLS 0,35 597,50 m2! 3.062,50!1.829,843,75
! Pag, talang air hujan 98 m ! 4,.031,25! 395.062,50

e

| Pas, seng nok "+ 185 wm ! 1,017,- ! 1B88,145,-
! Pek. pipa talang ! 46 m! 2,000,- 1! 92,000,-
! Pek, Peresapan air hujan ! 16 bh! 2.000,- ! 32.000,-
| Pek, Saluran air hujan ! 197 m! 2.,500,- ! 492,500,-
| Pek., Septictank S bh! 95,000,- ! 75,000,-
! Pase. kolam air bersih (bak) ! 7 bh! 20.000,- ! 140.000,-

! Jumlah :  18,103,138.22

1 PEK,PINTU/JENDELA/KACA DAN PENGGANTUNG

! Pelk, pintu tealtwood | 28,42 m2! 30.525,- ! B867.520,50
! Pelk, kisi-kisi jendela/Jls. ! 68,42 m2! 28.665,~ !1,961.259,30
| Pas, kaca 3 mm 1. 34,13 m2! 7.500,- ! 255.975,-
| Pag, kaca 5 mm ! 38 22 m2! 10,000,- 1| 382.200,-
| Pag, Nako lengkap dgn teralit! 247 dn! 1.000,- ! 287.000,-
! Pas, kunci dan penggantung ! L3 ! - ! 130,000,-
| Pek, pintu panil ! .10,38 m2! 27.587,50! '291.875,75
| ' Jumlah :  _4,175.830,53
| PEK, INSTALASI LISTRIK & AIR

| Pas, sekring kas ! 1 ° bh! 9,000,- ! 9,000, --
| Pas, intalasi dalam ! LS - ! 150.000,--
| Pas, lampu pijar 25 watt | 13 bh! 750,- 1! F.750,--
| Pas, lampu TL 2 x 20 watt - ! 13 bh! 10.000,- ! 130.000,--
| Pas. Lampu TL 1 x 20 watt ! 7 bh! 3,500,- ! 24.500,--

'
——————————————————
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1 ! 2 ' 3 :

Pas, stop kontak ! 15 bh! 750,- ! 11,250,--
I Pas, sakelar ! 18 bh! 750,- ! 13,500,-=-
! Penyambung aliran listrik | L5 ! - ! 150,000,--
! Pasang instalasi air ! LS ! - ! 100.000,--
E  Jumlah @ ___298,000,=2
! PEKERJAAN CAT DAN KAPUR
! Pek. Cat dasar / meni | 231,82 m2! 674,- | 156,246,68
! Pek, Cat tembok 1 1.831,37 m2! 800,- ! 1,465.096,-
! Pek, acian ! 1.291,32 m2! °.250,- ! 322.830,--
1 Pek. cat kayu v 231,82 m2! 1.,105,- ! 256,161,10
| Pek. teak o0il/vernis ! 55,85 m2!  294,50!  16.447,82
! Pek, residu ! LS ! - ! 31,000,--
| Jualah :  _2,247,781,60_
! PEXERJAAN LAIN-LAIN
| Pok. Meja dapur ! 2 bh! 50,000,- ! 100.000,--
| Pag. closet jongkok ! 7 bh! 30,000,- ! 210.000;--
! Pembersihan ! LS ! - ! 50,000, --
' Jumlah : ___360,000,--

o IS S m e v e e

ItEKAPITULASTI:

n PFKERJAAN PERSIAPAN . o = « = s o = s « « « « s 183,000,--
[I . PEKERJAAN GALIAN TAMAH . . = o = & = = o » o Mo 929,462,40
(1T . PEXERJAAN PONDASL/BETON o . '« « ¢ = =« = » » « Fpa 8,297.311,21
[V . PEKERJAAN DINDING/PLESTER . « + « o o » + = » Fa 9.398.473,39
I PEKERJAAN LANTAI/PORSELIN . + o« + « « » « » « B 2.657.740,55
IT . PEKERJAAN PLAPOND, KAP DAN SANITASI . . . . . B. 8,103.103,25
ITT . PEKERJAAN IMSTALSI LISTRIK DAN AIR . « « « «» B 3598,000,--
ITIT. PEKERJAAN PINTU/JENDELA/KACA DAN PENGANTUNG . B. 4.175,830,55
:X . PEKERJAAN CAT DAN KAPUR « « « « o v o & o = & Be 2.247.781,60
{ . PEKERJAAN LAIN - LAIN . . . . . g T gea,aﬂﬂ,--
i TOTAL REAL COST . . « Rp.J ______EiEﬁﬂi
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Rencana waktu pelaksanaan pekerjaan suatu pﬁuyek bi~.

Faa e

asanya telah tercamtum dalam kontrak yang talah dihuat, 58 ‘..

perti pada Bangunan "X" telah ditentukan waktunya selama =
L ( empat ) bulan,

Agar supaya proyek tersebut dapat selesal pada wakty
nya, maka pimpinan perusahaan harus memperhitungkan waktu-
tersebut. menurut tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan.

Waktu pelaksanaan pekerjaan suatu proyek ditentukan-
oleh tenaga kerja dan tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan -

tersebut, Umpamanya, pekerjaan X tidak dapat dilaksanaltan-

sebelum selesail pekerjaan A.

Ketetapan mengenal waktu ini sangat penting karena -
menyangkut masalah biaya dan nama balk perusahaan,
Keterlambatan penyelesaian suatu proyek yang dikerjakan a-
kan didenda 1 0/00 (seperseribu) setiap hari dan paling -
tinggi 5 % dari nilai kontrak pada suatu proyek yang diker
jakan,

Pengawasan mengenal waktu_palakaanaan peﬁarjaan pada

C.V. "M" memakai Bagan Balok., Sebagai contoh kaml memper-

lihatkan Bagan Balok yang sederhana saja atas proyek Bangua .

i
an- "X" pada gambar 4.
Bagan Balok ini di buat hanya berdasarkan jenis pe '-

kerjaan secara garis besarnya yaltu 10 (sepuluh) kegiatan:

Pekerjaan persliapan 2 minggu
- Pekarjaan gallan tanah/pasir 2 minggu
- Paker jaan pondasi/beton 7 ninggu

Peker jaam dinding/plester & minggu

o
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- Pekerjaan kap;plapﬂnd dan sanitasi 5 minggu
- Pekerjaan lantal/porselin 2 minggu
- Pek, Pintu/jendeka/kaca & penggantung 2 minggu
- Pekerjaan instalasi listrik dan air 2 minggu
- Pekerjaan cat dan kapuran 6 minggu

Pekerjaan lain-lain/pembersihan 6 minggu

Jumlah keseluruhan 43 minggu atau 10 3/4 bulan,
Oleh karena adanya urutan pekerjaan yang bisa dlker jakan-
bersama maka penyelesalan pekerjaan atas proyek tersebut-

ini dapat diselesaikan selama 4 bulan saja.
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Standar Hasil Produksi,

Standar hasil produksi adalah suatu standar menge
nai hasil produksi baik mengenai kwantitas maupun kwall
tas hasil produksi telah tertentu yang akan di capai -
yaitu suatu bangunan dengan berdasarkan bastek dan gam-
bar,

Standar kwalitas hasil produksi ini Juga sangat
penting karena di samping pengawasannya dilaksanakan 8-
leh perusahaan juga dilaksanakan oleh pemesan bangunan
tarsebut, Jilka proyek yang di buat adalah milllk pemerin
tah, maka pengawasannya dilaksanakan oleh pemerintah,

Apabila hasil telah sslesai dan di tolak oleh ps
mesan, karena mutu atau kwalitasnya tidak sesuail dengan
hagtelt maka bangunan tersebut akan ﬂihnngkar.

Akibatnya perusahaan kontraktor tersebut akan mengalami
tambahan biaya ataﬁ keterlambatan penyelesalan proyek,

Jadi kwalitas bangunan yang kan diker jakan benar-benar

harus disesuaikan dengan bestek dan gambar yang telah -
ditentukan,

lengadakan penilaian pelaksanaan peker jaan,

Froses pengawasan selanjutnya adalah mengadakan
penilaian pelaksanaan peker jaan. phase ini dilaksanakan
apabila proyek sedang berjalan. Proses penilaian adalah
menilal apakah pelaksanaan peker jaan diker jakan sesuai-
dengan yang telah direncanakan semula,

Proses penilaian pada C.V. "M" meliputi :

- Panilaian atas biaya yang dikeluatkan yaitu -

&

|

—#
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volume pemakaian bahan, harga satuan bahan -
dan jumlah biaya pada tiap jenis peker jaan.
- Penilaian aﬁas waktu pelalsanaan.
- Penilaian atas hasil pelkerjaan.
Penilaian atas biaya |

Panilaian atas blaya yang dikeluarkan ada
lah mengadakan perbandingan antara jumlah bia-
ya yang sebenarnya dikeluarkan dengan biaya -
yang direncanakan. Dalam hal ini maka penilai
an dilalcukan pada volume pemalkaian bahan, harga
satuan bahan, dan biaya tenaga kerja.

Untul mengadakan penilaian ini harus ada
data yang diperoleh sebagal bahan perbandingan
data ini diperulaﬁ dari laporan yang dikirim -
kan dari proyek. -

i Pentingnya laporan yang harus dilkrimkan
dari proyek sesual dengan waktunya, Hamun sesu
ai informasi bahwa banyalk proyek yang terlam
bat mengirimkan laporannya atau tidak sama se-
kali, Dengan terlambatnya pengiriman laporan -
penyimpangan yang terjadi tidak cepat diketahy
i gehingga dapat” berlangsung lama.

Penilaian atas wakbtu pelaksanaan pekerjaan.

Jika ternyata dalam penyelesaian suatu jg
nis peker jaan melebihi dari walktu yang direnca

nalkan maka ada kecenderungan proyek terssbut-



26

dan berusaha mengatasinya,

T

Untuk mengimbangi keterlambatan jenis

pelker Jaan yang telah lalu, malea harus diusa-

e - TR

hakan agar mempercepat penyelesaian peker ja-

an herihutnya._&ahagai contoh :
Untuk peker jaan tanah dan batu direnca-
nakan tiga bulan tetapli kenyataannya peleer ja
! an tersebut baru selesai 3 bulan 15 hari.
Untuk mengatasi keterlambatan ini maka peker
jaan yang lain harus dipercepat dengan mema-

i - 'Rai tenaga lkerja yang leblh banyak.
Penilaian atas hasil pekerjaan.

Penilaian atas hasil pekerjaan adalah -
menilai apa yang telah diselesaikan, apakah
sesuai dengan standar atau tidak, Penilaian
kwalitas pekerjaan pada C.V, "M sendiri ju

: } ga ada team dari pemilik untuk memeriksa apa
kah hasil pekerjaan itu sesual dengan per ja-
njian dalam kontrak. Apabila mutu tidak sesy
ai dengan yang telah ditentulkan, maka bangun
an tersebut akan dibongkar kembalil,

Jika hal imi terjadi maka resikonya ada
lah tambahan biaya dan keterlambatan penyelg
saian proyek tersebut,

3, Mengadakan tindakan perbaikan. .

B e e e = o

Tindakan perbaikan dilaksanakan bila =

ternyata ada ter jadl penyimpangan dalam pe-

#
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laksanaan peker jaan,: Penyimpangan-penyimpangan tersebut
harus diketahui sebab-sebabnya terjadi penyimpangan, tan
pa mengetahul sebabnya maka sulit untuk mengadakan tinda
kan perbaikan,

Sebagaimana permasalahan ¥yang penulis kemukakan
pada perusahaan kontraktor C.V. "M" pada proyek bangunan
n¥» terdapat penyimpangan baik dari segl biaya bahan baku
paupun waktu pelaksanaan proyek,

Penyimpangan tersebut antara lain
a, Penyimpangan Bahan Baku

(5.28.025.509,-) - (B.24.421.232,-)=R. 3.604.227,--
(., 292.000,-) - £$. 18%.000,-)=Rk. 109.000,--

=fpe 3.713.277,--
Jadi penyimpangan bahan baku sebanyak 15 B
b, Penyimpangan Tenaga Ker ja
(PB.12.346.642,5) - (B.15,062.667,~)=R. 2.716.025,~-
Jadi penyimpangan yang ter jadi pada tenaga ker ja2l,9%
¢, Denda karena terlambat waktu darl kontral |
faktu pelaksanaan proyek dalam kontrak 15 minggu, se-
dangkan penyeslesaiaan proyek "A" adalah 18 minggu ja
di keterlambatan sehnnyak 2 minggu dari kontrak, ber-
arti 14 /00 %-Fp.k4l4.710,400 =R, 625.946,- ( 1,4 % ).
Penyimpangan yang terjadi pada perusahaan kon -
traktor C.V. "H" pada proyek bangunan n¥" adalah sebanyak
38,3 % dari kontralk, Penyimpangan-penyimpangan tersebut-
ini dapat di lihat pada bab analisa,



BAE IV
BEBERAPA PENGERTIAN TENTANG PENGAWASAN,
TUJUAN PENGAWASAN DAN PROSES PENGAWASAN

L.l, Pengertian Pengawasan
a, Beberapa pengertian pengawasan

Para ahli mﬁnagement dan administrasi banyak
memberikan pengertian dari pada pengawasan.

Di bawah ini penulis mengutip beberapa pendapat pa
ra ahli tersebut tentang definisi pengawasanlaeba*
gai berikut :

George R,Terry, sepertl yang dikutip aoleh
M.Manullang dalam bukunya Dasar-dasar Managemen -
adalah :

"Control is to determine what is
accomplished, evaluate it, and-
apply corrective measure, if ne
eded, to insure result in keep-
ing with the plan,"l
Sementara penulis Indonesia, yakni S5.P. Siagian -
juga memberikan pengertian pengawasan sabagai beri
kut
"Pengawasan ialah : Froses peng-
amatan daripada pelakxsanaan se-
luruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar supaya semua pe =
ker jaan yang sedang dilakukan -

ber jalan sesuai dengan rencana-
yang telah ditentukan sebelum -

nya, "2

i 1H.Hanu11ang Dasar-dasar Manajemen (Jakarta )
Ghalia Indonesia, 1982), hal.l72.

5 8 ESQndang P,.5iagian, -Filsafat ndmiﬁ;strasi (Ja=-
karta : Gunung Agung, 198l1), halaman 135,
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Winardi mamharika&pensﬁrtian sebagai berikut

| .

"Pengawasan berarti : mandatermi-
_ nasi apa yang telah dilaksanakan,
i . maksudnya mengevaluasi prestasi-
. kerja dan apabila perlu, menerap
kan tindakan-tindakan korektif -
sehingga hasil peker jaan sesual-
dengan rencana-rencana."3

Hartanto mengemukakan pengertian tentang pengawas
an sebagai berikut :
"Pengawasan adalah usaha untuk me
nyesuaikan pelaksanaan dengan ' -
rencana semula, Jika management-
bisa mendapat informasi-informa-
si yang hangat dan up-todate ma-
‘ ka para managers bisa mengadakan

tindakan-tindokan koreksi sebe -
lum kesalahan menjadi serius."i

b. Obyek dan Subyek FPengawasan
Jika pengawasan itu digolongkan atas obyek -

maka dapat digolonghkan atas bidang-bidang :

1) Bidang produksi
Dalam bidang produksi maka pengawasan dapat di
tujukan ata sejumlah dan mutu barang yang diha
silkan,

2) Bidang Keuangan
Dalaﬁ bidang keuangan, pengawasan dapat dituju
kan terhadap biaya produksi, penghasilan peru-

*

sahaan, likwitas dan sebagainya.

o 5wiuardi,'ﬂéés-asas Mene jemen (Bandung:Alumni,
1983), ‘halamax 379 =

]

i

| J+D.Harta.ntn, Akuntasi Untuk Usahawan (Jakarta:

| Lembaga Penerbit Fakultas Fkonomi Universitas Indonesia, -
1981), halaman 167,

#
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3} Bidang Waktu
Pengawasan dibidang waktu bermaksud untuk me-
nentukan apakah dalam menghasilan suatu hasil
sesual dengan waktu yang direncanakan atau ti-
dak,

L) Pengawasan dibidang manusia dan keglatannya da
lam pengawasan dibidang ini bertujuan untuk -
mengetahui apakah keglatan yang dijalakan oleh
hawshan sesuail dongan instruksi, tata ker ja, -
dan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Pengawasan ditinjau dari subyeknya adalah s
pengawasan atas dasar siapa yang mengadakan penga
wasan tersebut,

Pengawasan dari sudut ini dapat dibedakan a-
tas :

1) Pengawasan Intern
Dengan pengawasan iﬁtern dimaksudkan bahwa -
pengawasan yang dilalkukan oleh atasan kepada
bawahannya. Pengawasan ssmacam ini sering di -
buat pengawasan vertikal atau pengawasan for -
mal,

2) Pengawasan Extefn
Dalam pengawasan ini, orang-orang Yang melalku-
kan pengawasan adalah orang luar pengawasan -
yang bersangkutan, Pengawasan ini sering dise-

but pengawasan informal,
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C. Prinsip Pengawasan ¥$¢'L
,'.-\.J- 7 ;
1T -
Untuk mendapatkan suatu sistem pengawasan | .~ . ,f

vang efektif perlu dipenuhi beberapa prinaip-;bngg--"“
wasan., Prinsip pengawasan tersebut dapat dikemuka-
kan sebagai berikut :
1) Prinsip Pokok
a, Adanya rencana tertentu
prinsip ini merupakan suatu keharusan karena
rencana itu merupakan standar atau alat peng
ukur dari pekerjaan dilaksanakan bawahan.
Rencana rencana tersebut m&njadi.p&tunjuk I
apakah pelaksanaan pskerjaan berhasil atau -
tidaky
b, Adanya pemberian instruksi serta wewenang -
kepada bawahan, Prinsip ini -juga merupakan -
keharusan yang perlu agar sistem pengawasan
itu memang benar-benar efektif dilaksanakan,
vewenang dan instruksi yang Jelas harus dibe
rikan kepada bawahan, karena berdasarkan ifu
lah dapat diketahul apakah bawahan sudah men.
jalankan tugas-tugas dengan baik atau tidak,
2) Selain prinsip pokok tersebut di atas, maka sua
tu sistem pengawasan haruslah pula mengandung -
prinsip-prinsip sebagal berikut :
a, Dapat mereflektir sifat-sifat ﬁan kebutuhan
dardi kegiatan-kagﬁatan-kegiataﬁ yang harus-

diawasi. \

M
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b. Dapat;dengan segera melaporkan penyimpansan-
penylmpangan.

c. Fleksibel.

d, Dapat mergflektir.pula“urganisasi.

g, Eronomis.,

f, Dapat dimengerti.

g. Dapat menjamin diada<annya tindakan korektif
.13

Cara-cara Pengawasan

Jika ditinjau dari segl waktu diadakan =~
pengawasan, maka sistem pengawasan jtu dapat -
berbentuk @

1. Pengawasan preventip yaitu pengawasan Yyang

dilakukan sebelum ter jadi penyimpangan.
Jadi sistem pengawasan ini merupakan tiﬁdak-
an pencegahan agar tidak terjadi penyimpangs.
an, Sistem pengawasal ini barupa peraturan -
peraturan prosedure yang harus dilalui, sénh
si-sanksi dan sebagainya.

2, Pengawasan repressip yaitu pengawasan gate -
lah sudah dijalﬁnkan, dan ternyata ada - .pe-
nyimpangan dari rencana tersebut,

Untulk mengetahui adanya penyimpangan satalah -

rencana semula, harus diperoleh fakta-fakta se-

bagal alat untuk mengadakan pengawasan.

Sw.Manullang, Op.Cit, halaman 178,

#
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Ada beberapa cara yang dipakai dalam mengum

pulkan fakta tersebut yaitu :
n], Peninjauan pribadi
2. Interview atau laporan lisan
3, Laporan tertulis i
Iy, Laporan dan pengawasan terhadap
hal-hal yang bersifat istimewa."6
Dalam buku filsafat administrasi disabutkan
bahwa administrasi dan management mempunyal dua-

macam teknik pengawasan yaitu :

"], Pengawasan langsung
2. Pengawasan tidak langsung,"?

Yang di maksud dengan pengawasan langsung -
ialah pimpinan perusahaan mengadakan sen:iiri -
pengawasan terhadap kegiatan yang sedang ber ja-
lan, tidak mungikin selalu dapat menjalankan. peng
awasan langsung tersebut.

Yang di maksud déngan pengawasan tidak lang
sung adalah pengawasan jarah jauh, Pengawasan 1-
ni dilakukan melalui laporan yang disampaikan -
oleh bawahan.

Laporan ini dapat berbentuk : tulisan, lisan dan

wawancara ..

EH..Hanullans, Op.Cit, halaman 178

?Eundang p.5iagian, Op,Cit, halaman 139,

-l-----------------h------------------
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Kelemahan dari pengawasan tidak langsﬁng

adalah bahwa sering para bawahan tidak melapor
kan keadaan yang sebenarnya, Uengan perkataan
lain bahwa bawahan mempunyal kecenderungan un-
tuk melaporkan hal-hal yang pngitip gaja yang
diduga akan menyenangkan atasannya,
Jika hal-hal positip saja yang dilaporkan, -
atasan tidak mengetahui keadaan sesungguhnya -
sehingga bisa mengakibatkan pen gambilan keou-
tusan yang salah,

Untuk mendapatkan gambaran -~ yang tepat -
dan mempunyai prospektip, pimpinan sering le -
bih perlu mengetahuil hal yang negatif, teruta-
ma kegagalan yang = akan dihadapl serta masa -
lah yang belum terpecahkan,

Jadi pengawasan tidak ber jalan dengan ba-
ik apabila hanya tergantung pada 1apnran’saja,
karena itu pengawasan tidak langsung tidak cu-
kup.

Sebaiknya pimpinan perusahaan mengabung -
kan teknik pengawasan tidak langsung dalam -
melaksanakan fungsi pengawasan. Dengan menghkom
binasikan satu dengan lainnya, kesulitan yang

ada lebih dapat diatasi.
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.2. Tujuan Pengawasan

Tujuan pengawasan .adalah berusaha mengindentifikasi
penyimpangan antara rencana yang telah ditentukan dan rea-
lisasi pelaksanaannya. Jadi dapat dikatakan bahwa tujuan -
pengawasan itu melihat apakah ada penyimpangan yang terja-
di dari rencana atau tidak.

Dengan melihat pengertian pengawasan kami dapat ju-
ga katakan bahwa tujuan pokole dari fungsi pengawasan  1tu
adalah agar apa yang direncanalkan menjadi kenyataan,

Apabila suatu rencana telah dilaksanakan sesual -
dengan seharusnya, maka sasaran-sasaran yang telah ditetap
kan: tercapai,

Untulk mencapai tujuan utama tersebut maka pengawas-
an pada tahap pertama ialah tujuan agar pelaksanaan peker-
jaan sesual dengan instruksi yang telah dikeluarkan.

Jidi bila ternyata.ada penyimpangan_dari rencana yang te -
lah ditentukan maka sasaran perusahaan tidak tercapal deng
an. baik, ,

Pelaksanaan fungsi yang baik akan memberikan sumba-
ngan 3ang'hesar dalam meningkatkan éfrisienai perusahaan,

Di samping effisiensi gebagal sasaran terakhir darl
fungsi pengawasan, Juga terdapat sasaran antara yang perlu

dicapai, yaitu :

n] ,Bahwa melalul pengawasan pelaksanaan
tugas-tugas yang telah diventukan =~
Eungguh.sungguh sasuai dengan pola

- yang telah digariskan dalam rencana.



2. Bahwa struktur serta hirarki orga-

nisasl sesuai dengan pola yang di-
{ ~ tentukan dalam rencana.,
, Je« Bahwa seseorang sungguh-sungguh di

' tempatkan sesual dengan bokat, ke-

ahlian dan pendidikan serta penga-
lamannya dan bahwa usaha pengembang
an ketrampilan bawahan dilaksanakan
secara berencana, kontinu dan sista

; miltiE -

1 4. Bahwa penggunaan alat-alat dlusaha-

kan agar supaya sehemat mungkin,

] 5. Bahwa sistem dan prosedur kerja ti-
dalk menyimpang dari garis-garis ke-
bi jaksanaan yang telah tercermin da
lam rencana,

6., Bahwa pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab didasarkan kepada per
timbangan yang objektif dan rasio -
nal, dan tidak atas dasar "personal
likes" and"dislike",

7. Bahwa tidak terdapat penyimpangan -
dan/atau penyelewengan dalam penggu
naan kekuasaan, kedudukan, maupun,-
dan terutama keungan,"d

——

T E——

Jelaslah bahwa pengawasan sangat berperan dalam
usaha pencapalan sasaran., Secara filosofis dapat dikatakan
bahwa pengawasan itu mutlak perlu, karena manusia bersi-
: fat salah dan paling sedikit bersifat khilaf,

L Jadi manusia dalam organisasi perlu diamati, bu-
| kan dengan maksud mencari kesalahan dan kemudian menghukum
. nya, akan tetapi untuk mendidik dan membimbing. Hal ini ki
ranya sangat penting untuk diﬁarhatikan karena para pemim-
; pin dalam organisasi sering Tupa bahwa seorang pimpinan -

yang baik adalah yang dengan ikhlas mau mengerti bahwa -

i e S

Esundang P,Siagian, Op,Cit, halaman 13%7.

ry————— = e
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2. Bahwa struktur serta hirarkl orga-
nisasi sesual dengan pola yang di-
tentukan dalam rencana.

3. Bahwa seseorang sungguh-sungguh di
tempatkan sesuai dengan bakat, ke-
ahlian dan pendidikan serta penga-
lamannya dan bahwa usaha pengembang
an ketrampilan bawahan dilaksanakan
secara bersncana, kontinu dan sistg
matis.

L, Bahwa penggunaan alat-alat diusaha-
kan agar supaya sehemat munglin.

5. Bahwa sistem dan prosedur kerja ti-
dak menyimpang dari garis-garis ke-
bi jaksanaan yang telah tercermin da
lam rencana,

6. Bahwa pembagian tugas, wewenang dan
tanggungjawab didasarkan kepada per
timbangan yang objektif dan rasio -
nal, dan tidak atas dasar '"personal
likes" and"dislike".

7. Bahwa tidak terdapat penyimpangan -
dan/atau penyelewengan dalam penggu
naan kekuasaan, kedudukan, maupun,-
dan terutama keungan."8

Jelaslah bahwa pengawasan sangat berperan dalam
usaha pencapaian sasaran, Secara filosofis dapat dikatakan
bahwa pengawasan itu mutlak perlu, karena manusia bersi-
fat salah dan paling sedilkit bersifat khilaf.

Jadi manusia dalam organisasi perlu diamati, bu-
kan dengan maksud mencari kesalahan dan kemudian menghulkum
nya, akan tetapi untuk mendidik dan membimbing, Hal ini ki
ranya sangat penting untuk diﬁerhatikan karena para pemim-
pin dalam organisasi sering tupa bahwa seorang pimpinan -

yang baik adalah yang dengan ikhlas mau mengerti bahwa -

g ——- | S

; 8¢ ndang P.Siaglan, 0p,Cit, halaman 137.
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pawahan dapat hFrHalah. Hanya saja kesalahan tersebut ha-
rus diperbaiki dan diusahakan agar tidak terulang kembali.

Dengan adanya pengawasan yang balk maka kesalahan
kekhilafan, penyimpangan-penyimpangan dan penyelewengan -
tidalk akan berlangsung lama dan dapat segera diperbaiki -
kembali sesuail dengan rencana semula.

4.3, Proses Pengawasan

Untuk mempermudah merealisasi tujuan dalam pelak-
sanaan tugas pengawasan, harus dilalui beberapa fase atau-
urut-urutan pelaksanaan, Proses pengawasan tersebut juga

terdiri atas fase sebagai berilut :

n], menetapkan alat penguicur (standar)
5, mengadakan penilaian (evaluate )
3, mengadaltan tindakan perbaikan -

(corrective action)."3

Pada fase pertama, pemimpin haruslah menentukan -

atau menetapkan standar alat ukur, Fase kedua, yaitu evalu

asi yakni membandinglkan pekerjaan yans telah dikerjakan =

denzan standar tadi; Bila terdapat ketidaksamaan dengan -

standar, mnaka mulailah fase ketiga yakni mengadakan tindalk

an perbaikan dengan maksud agar tujuan poengawasan itu da-

pat direalisir.

Gary ﬁegglgq-mengemukakan tiga langkah pengawasan:
w1, Establish 2 standard or goal target
2. Measure actual perfomance against-

this standard

9. Manullang, 0p,Cit, halaman 183.
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2., Identify deviation and take cor-
rective action,"1l0

ad.,l, Menetapkan standar atau tujuan sasaran.

Menurut R. Scemita dalam bukunya Cost Accounting

bahwa @

wStandar ialah suatu metode penetapan

atau pengulkkuran secara hati-hati da-

ri pelaksanaan’'suatu tugas,'1l

Uéngan melihat pengertian di atas maka Jjelas
bahwa bila kita mau mengukur atau menilai pelaksanaan a-
tau hasil pekerjaan bawahan, kita mempunyai alat penilai-
an atau standar, Alat penilai ini harus ditetapkan terle-
bih dahulu sebelum bawahan melalksanakan pekerjaannya dan
bawahan harus mengetahui benar alat penilaian yang diper-
gunalkan oleh pimpinan untuk memulai pekerjaannya.

Pada umumnya rencana yang dipuat aleh pimpinan -
didasarkan atas standar bagzai pelaksanaan peker jaan,
Agar.alat penilai ini diketahui pleh bawahan maka alat pg
nilai ini diketahui oleh bawahan maka alat penilai ini ha
rus dijelaskan kepadanya. Dengan demikian bawahan dapat =

mengetahui apa yang harus dicapai, dengan menyelesaikan -

tugas-tugas itu.

10gary Dessler,Management Fundamentals,Modern
Principles & Practices,third Edition,1982. Reston pi -

blishing Compgny, INC. hal. 44l

llH.Snemita Adihnesuamah,ﬂﬂat ﬂcccynting
(kalkulasi harga pokok) . Edisl pertama, Penerbit Tarsito

Bandung, 1975. hal. 228,

-
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Apabila standar itu tidak diketahui oleh bawahan
maka ia akan meraba-raba ke mana keglatan itu harus diarah
kan, Agar supaya standar yang digunakan pimpinan dapat di-
pahami oleh bawahan maka standar tersebut harus jelas di =

mengerti dan konghkrit,

Secara garis besar, standar itu dapat kita golong

kan ke dalam tiga golongan besar, yaitu :

], Standar dalam bentuk fisik
a, kuantitas hasil produksi
b, kualitas hasil produksi
e, waktu
2, Standar dalam bentuk uang
a, standar biaya
b. standar penghasilan
e, standar investasi
%, Standar intangible.'"1l2
1) standar dalam bentuk fisik adalah semua standar
yang dipergunalan untulk menilai hasil peker jaan
bawahan yang bersifat nyata, tidak bentul uang.
- Standar kualitas ® lamanya suatu warna tidak
mengalami perobahan, daya tahan suantu barang da-

ri sinar matahari kekuatan suatu jembatan dan se

bagainya.
- Standar kuantitas : Jumlah unit produksi wuntuk

setiap ja m kerja, panjangnya kawat untuk setiap

=

ton dan Eehagainyal

_ Standar wakktu : lamanya penyelesailan suatu  hu-
bungan, pasar, jembatan, dnn.aebagainya.

2) Standar dalam bentul uang adalah semua standar _-.

' . *
| s g et TR S i = i

IEH,HanullaﬂE: Op,Cit, halaman 185.

F
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yang @iPErEUHﬂkan untuk menilai atau mengukur ha-

sil pekerjaan bawahan dalaom bentulk jumlah uang.

- Standar biaya : berapa besar biaya Yang harus -
dikeluarkan untuk menghasilkan atau menger jakan
guatu pekerjaan tertentu.

- Standar penghasilan : dalam standar ini ditentu
kan bahwa berapa penghasilan yang akan diterima
dari suatu aktivitas tertentu.

- Standar investasi : dimaksudkan keafoktifan da-
ri penggunaan modal yang dipergunakan, misalnya
Eeuntungan bersih sebesar 10 % dan sebagainya.

Standar intangible

Standar ini dipergunakan untuk mengukur atau meni

lai kegilatan bawahan yang sukar diukur, baik. da-

1am bentule fisik maupun dalam bentulk uang.

Dart beberapa jenis standar tersebut maka standar

biaya, walctu akan kami bahas tarsendiri karena -

sangat erat hubungannya dengan pembahasan kaml se

lanjutnya.

Biaya Standar

Biaya standar adalah suatu patokan biaya yang di

tetapkan terlebih dahulu untuk suatu jenis produkel yang

dihasilkan pada tingkat produksi tertentu.

Dalam bulu Akuntansi Untuk Usahawan karangan

Hartanto disebutkan bahwa 3

nptuk mendapatlkan suatu patokan blaya
ggng baik kﬁta harus mengetahul biaya
biaya apa ¥ang diperlukan dan berapa

-------------------i---..-.....-
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dari masing-masing biaya ini. oleh-
karena itu sebelum produksi dimulai-
tt:tr'lehih dahulu masing-masing untuk-
biaya (bahan langsung, tanaga lang -
sung, overhead) harus dianalisakan -
untule mengetahui berapa besarnya ma-
sing-masing biaya seharusnya ( what-
costs should be) dalam suatu koadaan
tingkat harga dan cara produlsi yang
normal, Biaya yang scharusnya dan di
tetapkan secara ilmia ini dinamakan-
bizya standar."13

Denzan berpedoman pada pendapat di atas maka bia-
ya standar adalan blaya ¥ang seharusnya dikeluarkan yang -
ditetapkan sacﬂralilmiuh. Biaya standar ini merupakan patg
kan yang dapat dipakal untuk menzukur dan menilai biaya sg
sunzzuhnya, Di samping sebagal alat pengawasan, biaya stan
dar juga membantu manajemen dalam bidang perencanaan.
Untul melaksanakan fungsl pengawasan, biaya standar perlu-
untuk pongendalian biaya.

Kegunaan Biaya Standar x

Di samping biaya standar berzuna untuk membantu -

manajemen dalam perencanaan dan pengawasan, maka gizstem -

L]

biaya standar juga kegunaannyd sebagal berikut :

Ll
n1, Menyederhanakan pembukuan.,
2. Henyedarhanakan perhitungan per-
sediaan alkhir.
%, Memungkinkan laporan managemen -
yang lebih baik,'"14

15p, Hartanto pruntansi Untuk Usahawan (Ja-
karta : Lembaga Pencrbit ﬁahultaé slonomi Universitas -

Indonesia, 1991), halaman 167

brpid, 171,

_...-....--------;-------------
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dar yang sudah dike%uhui sebelumnya produksi %ﬁg'_
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R EE

lai, makrc pencatatan menjadi lebih sederhana, “bis

e

gelesail dalam waktu yang cepat dan dengan demikian
IEI-EIlElhEEI]E.lt biaya administrasi.

ad., 2) Karena persedian akhir dinilai menurut biaya stan-
dar maka perhitungan menjadi lebih sederhana dan bi
sa diselesaikan dengan cepat.

ad, 3) Kegunaan yanf terutama adalah bahwa sistem biaya -
standar memunghkinkan laporan Janﬁ.lebih baik dan le
bih sederhana berdasarkan prinsip pengecualian,

Dalam~ laporan cukup dinyatakan. penylmpangan-
penyimpangan saja, sedanghkan angka=-angka lain dapat diabai
kan, Hengenai penyimpangan ini harus dapat diketanui :

a, Di mana penyimpangin_itu terjadi.
b. Siapa yang bertanggung jawab

¢. Mengapa penyimpangan itu ter jadi

Setelan hal-hal diketahul,maka sebelum kesalahan
men jadi serius, bisa segera dilakuhaﬁ tindakan koreksi. |
Untuk mengukur efesiensi perusahaan, maka diadakan Eﬂrban-
dingan antara biaya standar dengan biaya yang sebenarnya =
dikorbankan, Dari perbandingan antara kedua jenis biaya

tergebut ini dapat dilihat variancenya.

Hartanto dalam bukunya Akuntansi Untuk Usahawan

-

menyehbutkan baﬁwa untuk malksud pengawasan dapat dianalisa

kan penyimpangan-penyimpangan mengenai :
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ad, 1) Karena biaya-biaya dapat dicatat menurut alé"h:r.{E_z 5'.'::1.3-
T

dar yang sudah diketahui se belumnya produk s:i.."*-_:::l :|.Ir|1.l_ -
lai, mak:s pencatatan menjadi lebih sederhuna,wiﬁiéa
selesal dalam waktu yang cepat dan dengan demikilan
menéhemat biaya administrasi,

ad, 2) Karena persedian akhir dinilai menurut biaya stan-
dar maka perhitungan menjadi lebih sederhana dan bl
sa diselesaikan dengan cepat,

ad. 3) Kegunaan yanf terutama adalah bahwa sistem biaya -
standar memungkinkan laporan yung-lmbih baik dan le
bih sederhana berdasarkan prinsip pengecualian,

Dalam— laporan cukup dinyatakan penyimpangan-
penyimpangan saja, sedangkan angka-angka lain dapat diabai

kan., Mengenai penyimpangan inl harus dapat diketahul ;

a, Di mana penyimpangdin.itu tarjadi.
b, Siapa yang bertanggung Jawab

¢, Mengapa penyimpangan itu terjadi

Setelah hal-hal dilketahul,maka sebelum kesalahan
menjadi serius, bisa segera dilakukaﬁ tindakan koreksi. .
Untuk mengulur efesiensi perusahaan, maka diadakan perban-
dingan antara biaya standar dengan bilaya yang sebanarnya -
dikorbankan. Dari perbandingan antara kedua jenis biaya

tersebut ini dapat dilihat variancenya.

Hartanto dalam bukunya Akuntansi Untuk Usahawan

-

menyebutkan bahwd untuk maksud pengawasan dapat dianalisa

kan penyimpangan-penyimpangan mengenai :




43

"], Bahan langsung

1. penyimpangan haraga bahan

b. penyimpangan effisiensi bahan
2, Tsnaga langsung

a, penyimpangan tinglat upah

b. penyimpangan effisiensi tenaga
3. Biaya overhead

a . penyimpangan budget

b. penyimpangan kapasitas

¢. penyimpangan effisiensi,"l5

Untult lebih jelasnya penyimpangan ini akan kami

terangkan sebagai berikut :

a., Penyimpangan harga bahan dapat di hitung densan
membandingitan antara banyaknya pemakaian yang sebg
nornya, dikali harga sebenarnya, dengan pamaikaian
sebenarnya dikali dengan standar, Jika harga sebe-
narnya lebih tinggi darl harga standar maka terda-
pat pemborosan,

b, Penyimpangan effisiensi bahan dapat di hitung deng
an membandingkan antara banjaknga pzmakaian sebe -
narnya dengan pemakaian standar ﬂiﬁali harga stan-
dar.

¢,5elisih upah dapat dihitung denga membandingkan -
jam kerha Yyang sebenarnya ﬁikali tarif upah  yang

sebernya denzgan jam kerja sabenarnya dengan tarif-

upah standar.
d. Selisih penyimpangan effisiensi tenaga kerja dapat
dihitung dengan membandingkan ‘jam Eerja sebenarnya

dengan jam kerja standar kali upah standar,

151bid, halaman 174.

___.-........-----n--------------
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. Selisih penyimpangan anggaraﬁ dihitung sebenarnya
dengan membandingkan biaya tidak langsung sebenar
nya dengan blaya tidak langsung menurut anggaran

f. Selisih penyimpangan kapasitas dihitung dengan -
mambandingkan kesibukan menurut standar dengan kg
sibukan yang sebenarnya kali tarif baiaya umum,

g. Penyimpangan effisiensi overhead dihitung dengan
membandingkan kesibukan yang sebenarnya dikali ta
rif yang sebenarnya, dengan kesibulkan menurut -
standar dikali standar,

Bardasarkan ketujuh macam penyimpangan ini, kita
dapzt mengukur apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan-
jtu efisien atau tidak, Analisa penyimpangan tersebut dike

nal dengan istilah analisa variance.

Standar/taksiran Waktu.

Jikﬁ peker jaan harus disélesaihun dalam suatu ba-
tas waktu atau tanggal tertentu maka orang gedikitnya in -
gin mempunyai gambaran mengenai hubungan antara wakiu yang

tersedia dengan waktu ¥yang dibutuhkan untulk menyslesaikan

pekerjaan tersebut.

Perencanaan waktu dapat dibahas dari dua sudut

pandangan yang berbeda yaitu :
mita dapat memperoleh taksiran yang
dapat dipergunalan dalam mengh?sil_
kan suatu rencana, dan dapat dipakal
untuk meramallan tanggal rampung ba
gl proyek yang direncanakan tersebut.

i vak sudah -
Tanggal campung guatu proye
ditgntukan atau dipaksakan oleh fak-

____----..-.------------------
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tor diluar kekuasaan kita tanpa mem
perhitungkan volume pelker jaan yang-
harus dikerja kan maupun kesulitan-
vang harus dihudapi.'1l6

Jika waktu yang tersedia terbatas, maka sering ma
sih dapat ditentukan Jalan keluar yaitu dengan mcrencana -
kan kambali pekerjaan tersebut dengan tetap berpegang pada
talksiran semula, marobah urutan pekerjaan agar waktu dapat
gelesai dari kesalufh:;n proyek berhasil diperpendabs
Pamberian sedikit perangsang agar suatu proyek dapat dise-
lesaikan dalam jangka wakku terpendel yang masih masulk a-
kal zdalah suatu tindakan ¥yang tidak dapat diela, karena -
keterlambatan pekegjaan atas penyelesaiannya akan mengaki-
batkxzn tambahan biaya yong lebih besar.

i bawah ini kami akan membahas tehnik’ pacencana-
an =xala walktu sebagal alat untuk membantu dalam pelaksana
an paxker jaan yaitu

1. Bagan Balok

Ini serigg di sebut juga uantt Chart, kurﬁna di -

ciptakan olah Henry Gantt.

Salah satu contoh bagan balok yang sederhana yang

i diperlihatkan oleh Dennis Loclk dalam bukunya

"Mana jemen Fruyek",‘dapat di‘lihat pada skema."1?

laﬂannis Lock, Managemen Proyek (ter jemahan-
Manzgdalena Adiwarna,JakarEa;LEPH dan Erlungga,l?E}}.hal.ﬁ?,

171pid, halaman 58.
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harus dikerja kan maupun kesulitan-
vang harus dihadapi.'lb

Jika waktu yang tersedia terbatas, maka sering ma
sih dapat ditentukan jalan keluar yaitu dengan merencana -
kan kambali pekerjaan tersebut dengan tetap berpegang pada
taksiran semula, merobah urutan pekerjaan agar walktu dapat
selesai dari Reselurhﬁ;n proyek berhasil diperpendals
Pamberian sedikit perangsang agar suantu proyek dapat dise-
lesaikan dalam jangka waktu terpendek yang masih masuk a-
kal =dalah suatu tindakan yang tidak dapat diela, karena -
ketarlambatan pekegjaan atas penyelesaiannya akan mengaki-
batkan tambahan bilaya yang lebih besar.

Ui bawah ini kami akan membahas tehnik' perencana-
an skala walktu gebagai alat untule membantu dalam pelaksana
an paxker jaan yaitu :

1. Bagan Zalok

Ini sarigsg di gsebut juga usantt Chart, karﬁna di -

ciptakan oleh Henry Gantt.

Salah satu conbon bagan balok yang sederhana yang

- diperlihatkan oleh Dennis Lock dalam bukunya

1iana jemen Proyek", darab di‘lihat pada skema,"1?

15Dennis Loclk, Managemen Proyel (ter jemahan-
Mangdalena Adiwarna,ﬁakarta:LPPH dan Erlangga,l983),hal.’7.

171pid, halaman 58.
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Bagan tersebut mengambarkan suatu perencanaan -
proyek yang sederhana, di mana yang harus diawasli adalah
skala waktu dari suatu program pembuatan meja tulis dan
kursi, Bagan Balok ini dibuat berdasarkan.suatu skala wak
tu walender, Panjang setiap balok menunjukkan lomanya walk
tu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seilap tugas Yyang
bersangkutan. Akan tetapi di sini tidak ada sasaran yang
menun jukkan kaitan atau ketergantungan antara tugas satu
denzan lainnya. Misalnya, tidak ada petunjult yang menyata
kan bahwa penelitian anatomis harus dizelesaikan terlebih
dahulu sebelum pembuatan desaian dan gambar dapat dimulai.
b, Mengadakan penilaian.

Tindakan ke dua dalam phase pengawasan adalah me
nilai pelaksanaan pelerjaan yang telah diker jakan dengan
membandingkan dengan standar atau rencana yang telah di -
tentulkcan,

Bila standar sudah bailk dan bila ada alat - alat
yang tersedia untuk membuat standar dengan saksama, kare-
na tugas dalam menilai pelaksanaan peker jaan adalah mudah,
Tetapi pada kenyataannya banyak kegiatan-keglatan yang su

1it untuk membuatikan standar yang bail dan banyak pula

yang sangat sulit untule mengulkkurnya. Untuk dapat melaksa-

nakan tugas panilaian, dua hal yang harus tersedia yaitu:

1, Standar atau alat pengulcur

2, Hasil pekerjaan pawahan

Standar yang digunakan gebagal alat pengukur ya-



] .

- .:I':' - F
lah dijelaskan pada phase pertama. yang menjadi mééalah -

jalah bagaimana memperoleh hasil pekerjaan bawahan. -

LY

Feker jaan bawahan dapat r.diketahui melalui car%-éa-'"-

ra sebagal berikut ;

a, Laporan tertulis yang .dlkirim bawahan, baik la-
poran berkala maupun hal-hal yang bersifat khu -
Sus,

b. Langsung mengunjungi bawahan untuk melihat kegia
tannya atau menanyakan hasil pekerjaannya atau -
kah memanggil bawahan untuk memberikan laporan -
mengenai kegiatan yang telah ditugasikan kepada -
nya.

Sebagaimana Yang diketahui bahwa laporan tertulis-
mempunyai kelemahan-kelemahan, yaitu tidak semua apa yang-
dilaporkan tersebut berupa kenyataan tetapi sengaja di bu-
at dengan baik agar dapat menyenangkan atasan. Sebaliknya-
tidak semua kegziatan dapat .ditulis karena terbatasnya tem
pat untuk menulis kegi;tan tersebut. Kelemahan dari lapor-
an tertulis sebagal alat pEHgawasan.dapat diatasi dengan -
memberikan bimbingan atau pedoman dalam menyusun laporan.

Menurut John C. Johnsom, meﬁgemukakan lima buah pe-
doman pokok dalam menyusun tuatu laporan yaitu :

1. Periksalah semua faktaafaﬁta yang dibutuhkan se-

belum membuat laporal.

2. Aturlah keterangan itﬁ sabaik mungkin.

%, Laporan harus singkat tetapl lengkap.

h =
Iy Pergunakanlah bahasa yang balk serta muda

___f
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mengaerti,
5.Cantumlanlah badan-badan yang dapat membantu ata
san untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas,
Laporan tertulis ini ada yang secara terus-menerus
dikirimkan (secara berkala) umpamanya laporan mingguan,-
laporan bulanan,triwulang dan sebagainya., Di samping lapo
ran sacara berkala ini juga terdapat laporan sewaktu-wak-
tu dikirimkan,

Salah satu kelemahan dari pengawasan langsung ada-
lah sangat banyal memalan waktu, sehingga karena kesibul-
an-kesibukan pimpinan maka tidak mungkin untule terus un -
tuk terus menerus mengadakan peninjauan,

Untuk mengatasi hal ini maka perlu dibentul badan
pengawasan, yang bertugas untuk membantu pimpinan mengada
kan pengawasan secara langsung dilapangan, Badan pengawas
ini bertanggung jawab langsung kepada pimpinan atas segala
penyimpangan-penyimpangan yang ter jadi,

Dengan adanya Badan pengawasan ini maka penyimpang
an atau penyelewengan dapat diketahui, sehingga dengan cg
pat dapat diambil tindakan perbaikan.

Dalam praktek saring pimpinan mengalami kesulitan

dalam mengadakan pengawasan kepada hal-hal tertentu kare-

na sulitnya mengadalan standar dan penilalan pada hal-hal

tersebut, Sebagail contoh bagaimana mengawasi kegiatan ka=

pala Bagian Personalia. Biasanya atasan hanya membuat -

standar yang samar-samar saja umpamanya tidalt adanya pemg

gokan, kesetian bawahan dan lain-lain.

: #

i

__;____._......-.--------------i---...
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Begtth JUla. Salan Wengikur Kepala bagian keuangan lbiasa
nya hanyaberstandar pada keuangan yang sehat, tertibnya -

administrasi keuangan dan sebagainya,

Jadi penilaian pada hal-hal seperti ini sering ha
nya dengan tidak adanya kegagalan dalam perusahaan,
¢, Mengadakan tindakan perbailkan,

Fhase terakhir dalam proses pengawasan adalah -
mengadakan tindakan perbaikan, Phase ini hanya dilaksa
nakan bilamana phase sebelumnya dapat dipastikan ada -
nya penyimpangan.

Dengan tindakan perbaikan diartikan tindakan yang
diambil untulk menyesuaikan hasil pekerjoan yang menyim
pang dari standar yang telah ditentulean,

Untuk dapat melaksanakan tindakan maka pertama ha
rus dianalisa apa yang menyebablkan ter jadinya penyim -
pangan,

Tanpa mengetahui sebab penyimpangan maka sukar sg

orang pimpinan mengadakan tindakan perbaikan, Sama hal

nya seorang dokter yang menghadapli pasiennya, untulk

menyembuhlean penyakitnya maka harus lebih dahulu menge

tahui penyakit tersebut. Jika penyakit sudah diketahui

maka sang dokter baru dapat memberikan obat yang cocok

dengan penyakit pasiennya:tersebut.

Bila si dolter memberikan obat tanpa mengetahul -

penyakitnya (hanya dikira-kira) maka kemungkinan pansn

obatannya dapat membahayakan.

Begitu pula pila terjadi penyimpangan dalam -

_ﬁ
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penggunaan jumlah pasir, dan tanpa mengetahui sebab-sebab-
nya dan langsung memecat penerima bahan, Tindakan ini ti -
dak logis, apakah penyimpangan penggunaan pasir ini akibat
penyelewengan dari penerima’bahan, ataukah kelalaian penja
ga malam sehingga terjadi pencurian, ataukah terjadi ba-
nyak pemborosan dalam pengsunaan pasir,
' Dengan mengetahui sebab terjadinya penyimpanzan -
tersebut maka dapat di ambil tindakan perbailtan secepatnya.

Agar supaya mancapal effektifitas maksimal, maka
pengawagan harus disertai dengan tanggung jawab yang kong-
krit dan tegas sesual dengan wewenang yang diberikan.
Perlu diingat bahwa tindakan untuk mencegah terjadinya ma-
salah adalah lebih bailk dari pada tindakan perbaikan kesa-
lahan,

Tujuan utama yang berhubungan lungsung dengan pe-
nulisan ini yakni dikatakan bahwa standar cost memberilkan
suatu dasar untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan,

Dengan digunakannya standar cost untuk tujuan -

pengawasan ini maka biaya-biaya produksi dilcelonpokkan da-

lam tiga komponen, yaknl :
Biaya bahan langsung (direct material cost)

- Biaya tenaga langsung (direct labor cost)

- Biaya tak langsung (overhead cost)

Pengertian ketlga biaya produiesi tersebut menurut
e

Hartanto yaitu :

meliputi semua

tig . bahan langsung= e e o,

bahan mentah yang

__;____....-....-----.-------.--.-..
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1

sung digunakan dalam produksi dan
dupqt di "lleuti(traceable) pada
masing-mazing unit produksi,
b. ;ggaga lanzzung-meliovuti semua te
a4 yang secara langsung diguna-
“kan dalam produlksi dEn dgpatgdiu-
"ikuti" pada masing-masing unit -
produksi,
¢. blaya overhead-meliputi semua bia
ya-biaya yang secara tidak lang -
sung digunzikan dalam produksi se-
pertli misalnya:bahan tak langsung,
listrik, pajak, penyusutan, repa-
rasi dan perawatan, jaga malam, -
tukang sapu, dan Eebagainyn.“lé

Selanjutnya untuk tujuan pengawasan maka biaya-bia

ya produksi (operasi) di atas dianalisa dengan cara memban-

dinzxan biaya yang sesunggunnya (actual cost) yaitu dengan
biaya sebenarnya (standard cost) dengan menggunakan rumus -
yang dikemulkakan oleh M.D. Scetisna, disebutxan bahwa :

n], Rate Variance :
(actual rate-standar rate)xictual —
hours worlked.

2., Efficiency Variance:
(Actual hours-standard hours allox
ed} x Standard rate. )

% Price Variance :
o {actual unit cost-stondard unit -

cost) x actual guantity. "
L. Quantity Variance :

tual quantity used-standar quan
{%;ty ul%uwed} x standard unit - ¢

cast."1l9

- 18 Hartanto, Op,Cit, halaman 75.

s _nrinsip Akuntansi Bia
19H.H,Suetisna,Prin51$ Er, a%. untarss va

{Eagian Penerbit ﬂlumnirEandunE.
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Selanjutnya dengan berdasarkan pada biaya geba -
narnya (standard cost) dan biaya sesungguhnya (actual-
cost) pada pelaksanaan pembangunan gedung "X" di Ujung -
Pandang yané menjadi uhﬁah penulisan ini, yang dapat di-
likat pada tabel Yyang terdapat pada halaman berilkut, ma- .
ka dapat dihitung analisa penyimpangan untult masing-ma -

sins komponen biaya pelaksanaan,
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BAB V
ANALISIS PELAKSANAAN PENGAWASAN PADA C.V. "MY
5,1, Analisa penyimpangan pad% C.V, "pm
Sebagalmana permasalahan yang penulis kemukakan

pada tulisan yang tercamtum dalam Bab pendahuluan adalah:

- adanya keterlambatan penyelesaian suatu pecker-
jaan sekalipun bestek dan rencana sama dengan
par‘usahaa;:l. lain,

- adanya penyimpangan darl jumlah biaya yang di-
keluarkan di banding dengan rencana yang telah
ditentultan.

. Dari ke enan proyek yang diambil datanya sebagail
obyek pembahasan kami, yang diperkirakan dapat mewakili-
semua proyek untuk mewakili semua proyek karena sifat sa

ma hanya volume yang berbeda, maka dapatl dilihat pada ta

bel berikut ini.

Sk
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3 "‘"%Z D,
TABEL V o
URAIAN RENCANA ANGGARAN BIAvA o %
PADA PROYEK BANGUNAN “X» DI UJuNG Pmmm:iﬁh S Bt /

L L5 - Al i
L e
. =

Dl PEKERJAAN |

-—

VOLUME | UP A H f.! BAHAN B! JUMLAH B,

m___ﬁ:fiaa“ Persiapan

;].l pirsksi keet !
- |pengukurunf bouw plank !
# | feamanan b 3 k !
i ! Pek, Galian Tanah/Pasir

! alian Tanah !
;1 7imbunan kembali ¥4
3! Pasir urungan !

it Peke, Pondasi/Beton
1! Pasang batu kosong !
1! Pas, Batu gunung l:%;5!

Ls t - I - 1 130.000,--
Ls 1 - ! - | 38.000,--
5. 3 = 1 - 1 15.000,--
212,40m3! 207,090 ' - ! 207.090,--
53,10m31! 51.772,5! - 1 51.772,50
306,21m3! 119.421,9! 561.178! 670.599,90
56,61m3! 375.041,25 305.694! 680.735,25

1586,91m3!1,396.217,713.407.,739 4. 803,957,08

1 Boton bertulang 1:2:3 |  9,70m3! 616,465,21,156.70011,773.166, ‘;;
.1 Beton bertulang I:13%:2% 4,54m3! 288,531,6! 590.402! §78.952,
5.0 Rabat baten 1 ¢ 3 : 5 ! 26 ma ! 27,170 ! 109,005 liﬁ-;:i,--.
: ! - T
! Babat/krilil/hamparan ! 27,20me! 7.208 ! ]T?'l}ﬁ' < 5
.1 Pek, Dinding/Plaster
| ; .50
i 1 2 . 17,25m3! 267.418,1¢ 489.553! Ll
$ Ple;teran : 5 11,291, 351112ll.lE‘D.Eﬂ-:E!4.611.;21:5-'?;1*24}:95
- AR 145.872,5! 132.07%: ket
h! Plest . 2 1 175,75ma! i 89,251,05
51 Plzzt:;an i 3 1 a3 L;E:mE! 55;?}5 ! 22.515¢
i an < : ]
“! Pek, Lantai/Porselin £5.39

- 2,76211,330.563,
\! lantat ubin pc Abu-2 ! 381,88m2 46780 B;.;f,u 39,057,596
“! lantai ubin badak , g,2omet 10206 40,917!  59.201,32
" Lantat ubin wafel 1 11,66ma! 14‘255’5.! 588.709" 861, 361,52
il Pag Plintn gaaﬂxlﬁ ! 255, 'EIGmEi 292. 552’$| 295'5]_9! }51__551},#.5
i Pas, tegel z{::rsalin t 43,75m2! AT

F, Pek. kap ¢ » 2 B2
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mﬁﬂ PEKERJAAN !

VOLUME

L UPAH . ! BAHAN feo LJUMLAH Ry,

L!WR- . 468
| Pek,kosen pintu/jendela 3 46
1! pelc,rangka plapond ! 5,35
! Pas. plapond eternit 1 535

5,1 Pas, listplanl asbes ! 51,50
51 Pas, atap seng BJLS ! 597,50
i,! Pek, list plapond ! LS
is,! Pas, talang air hujan ! 98

ii'.! Pas, seng Mok ' 185

! Pek, pipa talang -1 L&

‘_' Pek, peresapan air hjn! 16

i’.’.! Pek,Saluran air hujan § 197

LJ' Septictank t 1

r | Peks Kap,Plapond. & Sanitasi

kuda-kuda/gording!

w! Pag.Rolam air bersih ! 7

m5!
m>
m3 !
m2!
me |
ma !

!
m'!
m'!
m'!

bh!
bh!

ii.! Pnk,Pj,ntu_tfljendelajlqaca&p&nggantunﬁ

L! Pek, pintu teak wood ! 28,42
4! Pekkisi-2 jondela/jls! 68,42
! Pekt,kaca nako lengleap ! 287

:'i-[ Pas, kaca 3 mm ! 3k,15
M Pag, kaca 5 mm ! 38,22
4 Pag, kunci & penggantu! L5

M Pek, pintu panil ! 10,38
* Bek, instalsi listrik & air

"! Pag, zekring kas ¢ 3

"l Pag, Instalasi dalam ! LS
tlpaa'lﬂmpu pijar 25 wt! 13

:;-1 iaa. Lampu t1 2x20 wt ! 13

::I; 4, lampu t1 1x20 wt ! 7

" Pag

stop kontak 15

ma!

dn!
ma !
ma !

me !}

bh!

bh!
bh!

bhl

bh!

496,128, -1
227.711,21
216,006,21
B76.775 1
111.806,5!
573,600
- !
241.325 !
4L8.562,5!
= !

B4, 80011, 340,928, -

b66,.0501
289,570

893.761,25
B05,576,2

679.45011,356,225, --

250,290!

- !
153. 7371
139,582

]
=

362,095, 50

'1.256.24311,829,843,75

100,000, --
395.062,50
185,145, -~
92,000, --
32,000, --
492,500, --

?EJEDGQ“*
140,000, -~

158,983 ! L0B.537! B867.520,20
m211.5657.474,511,961,25911.961.259,30

1
W

Lo !

1

209,546,281

;

—

82,328

=

287,000, --
255,972, ~~
382.200,--
130.000,--
291,875,753

9,000,--
lﬁ{],ﬂﬂﬂ,"-
9.?501"
130,000,--
24,500, --
11.250,-~
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|

"’H.'-'-_ i | ! z i

ﬂ 5 | I i 5
G

| Pase saklar ! 18 bh! = 1 _ I 1

!1, i Parj’ﬂmhung aliran 1tk !'._ 1s 1 B : I 155! gnngj"
) talsi air ! ; = el
) a8, ARKRLE i - : - 1 100,000,-
 PXERJAAN CAT dan Kapuran

4t Pok, catb dasas ! 231.82m2! 108.955,4 ! 47.291 ! 156,246,68
;1 pek, cat tembole 11.831,37m21! 860.743,9 ! 604,352, !1.465.096,—-
3! Peke, aclan Fis201, idn2! - ' - | 322,830,--
L! Pekz, cat lkayu ! 231,82m2! 108,743,4 ! 147.205! 256.161,10
il Pk, teak oil/vernis ! 55,85m2!  9.745,8 ! 6.702% 16,447 ,RO
41 Palt, residu ' Ls ! - : I TR R ¢, PO
1 Pakorjaan Lain-lain

I
th! Pelt, meja dapur ! 2 bh! - ! - ! 100,000,--
L! Pag, closet jongkolk ! 7  bh! m ! - 1 210,000,--
4! Porbersihan ! Ls ! - : - ! 50.000,--

Tﬂtal Heal Cost « &« =« » -Ebt}ﬁ'lgﬁﬂi?}?lgﬁ

S———— T T )
st liep e R )

16,950.737,95
3,695,073,79

I. Total Roal Cost + « « » = = # @& @8 Fp.
Il ,Jasa + Regiko 10 % « » ¢ » = ¢ ¢ fi
Fo. 40.645.811,74
Bru L. 0bl. 581,17

IIIiPPI‘I'lU%‘..,..-I*"
Total,

-
*
-
I
-
e
=
~J
1=
o
-
bl
| )
fu
=
Lk0
L[}

—
———
i

Sumber : C.V. e talah diolah



TABEL VI . -
{
JENIS BIAYA STANDAR DALAM PELAKSAMAAN BARGU
4 HaTAN nin

DI UJUNG PANDANG

’..--""-___ .
joIs BIALA | VOLUME 1 DAHRGA
SATUAN fp, ! JUMLAH BIAYA R

>
..qy Persiapal -

pireksi keet ! LS i
sepgukuran/ bouw plank ! LS 1: : T
gpapanan, P 3 K ! LS | & ! 38.000,--
— : i . ! 1'.5-{:":}0 -—
Jumlah b : : '
| mlah biaya pekerjaan persiapan 183%,000,--
*ya Bahan Langsung
.hasir Timb
JBLE R I 306,21 m3 ! 1.800,- ! 551.178,--
.Jazir Beton | 8,84 m3 ! 1.500 : i ?Eﬂn
'.F . . & L] I." H = 2 ..._.-
i ¢ 354,12 m3 ! 2,500,- ! 885,500,
-f-atu. Gunung 1 292,24 m3 ! 4,500,- !1.315.080,--
::t: ierah 152,025 bh ! 20,- 11.040,500,--
i erikil 1 16,83 m3 ! 5,250,~ ! 88,308,8L
‘:"ﬂﬂ PG 12, 428,29 zak! 3,4,50,~ 18.377.600,30
| yu klas 11 v 15,16 m3 ! 125.000,~ 11,895.800,--
_I:Ju klag I ' 6,69 m3 ! 175.000,= 11,170,984, 30
| sE Eel 112, 424,60 bh! 125,- 11.553.087 =~
®hg v 816,11 1b! 2,750, 12,244.518,73
feak wood { 56,84 1b ! 5,000,- | 284.200,-"
Ea PUur ! 25!?9 my ! 13.GGG,— : 555!53’9160
“at Tembok v 402,90 k& * 1,500,- ! 60k . 552,10
Tat meni | 55’55 kg ! 750,= ! L,l_?&?,ﬁﬂ
"at kayu o7 ket 207 141, 642,20
"Gt teal o1l L sshs ket~ T 6.702,--
. I&ﬂa :5 mm i 3]_5,61 ma ] '?.5{“],- ! Ej;-?m!"-
a5 g 35,99 @2 ¢ 10.000,- ! 5594929
" faca Nago , 287 dn! 15000y . BO70CHT"
‘I'rl-llﬂui d-ﬂ 1 — 1 1:ID.GUG:""
A n Penggantung ! L5
Regig LS ! m = T
§ u ! ' e
“*loset jongkoh , 7 g bR E 30,000,~ ! 210,000

I
|
i
]



| AN
| aieaty,
1 Pl 1 Al KO S
= ! { Losie B )
;f,.ﬂ_} : & ' , i 1ﬁf; i1
g Beton ! 1.958 kg ! 425 4 . 4
b Beton ' 35,6 ke | EGGI' 1I- 832 illf’ﬂ,—-ﬂ” :
.ﬂﬂrlz x 20 1 13 b 3 28,480, -2 ;
& - = 1{}1{]'[]{:"- 1 1.7':":' E":};]I ~ e
;.;!]1] ;I-'.I._]-ﬂl" ! l_-'.r? bh 1 ?5[} " . e
yri kas ! 1 A 9.750,-~
e - : BR: 9.000,- 1 9.000
sfran listrik ! LS : , 15{]- §==
; - . SO0, ==
Gt | & o « 200, - ! 24,500, -~
: - 730,- ! 11.250,--
i . 18  bh ! 750,- ! 13.500,--
_'|J'|.31-']--I51' air ! L3 ! - ! 100,000,--
dn Basa t 111,84 kg ! 800,- ! 89,478,--
il seng P 14,470 bh ! 10,- ! luh4,700,--
15t plapon E L5 ! - ! 100,000 ,--
ira Talang ! L6 m ! 2.000,- ! 92,000, --
sesapan Air Hujan ! 16 m ! 2,000,- ! 22,.000,--
gloran Air Hujan ! 197 m ! 2.500,- ! 492.500,--
gtie tank ! 1 bh ! 75.000,- ! 75,000,--
ilam air bersih (ba k) ! 7 bh ! 20,000, ! 140,000,--
ltian ¢ 1.291,32 ! 250,- ' 332.830,--
abersihan 1 LS ! s ! 50,000, ==
4 ggglan_@;exa-Egﬁ%f__l:%éﬂﬁéEEEE&&E?—-&‘EE!QE
Wa Tenaga Kerja Langsung
!EkEr j a ' 5'3?21-51 1 1_25{],- ! #1115-55?!5‘3
i R LA 0,==
Iu k an E ! E.;LI-E'?j:-I-g ! E.':":":'p" :l ‘-J*r'}}l'é*iiﬁi
ala Tukang v 994,45 | 2.500,= t 2ak00. 08
'Iﬁ_nd [ l'ﬁﬂﬂ,- ! Blﬂllﬁc}’---
S er ! 550,19 t——
| = L—MNM
[P — Jumlah Biaya Tenaga Kerja Lan
RECAPUTULAST )

I. BIAYA P2RSIAPAN - - = = * °

[I, BIAYA BAKAN LAHGSUNG - = 2
IV, BIAYA TeiaGA KERJA LANGSUNG -

e w9

Sumber data : Fen

e # ml lﬂiiﬂm,“"
© Ot R2h.b2Le232,89
" pal2.346.642,50

E——

=



TABEL VI ¥
BIAYA YANG SESUNGGUIINYA DALAM PELAKSANAAN
BANGUNAN "™ X " DI yJgung PANDANG

ﬁm ' VOLUME t SARURY Rt gumaL BIAYA F,
s —
- persiapal
Iﬁfglﬁi keet ! L3 ! f ! 175 .{:l':"D.,-—*
Hnﬂ*“wbuuw plank ! L3 ! i l 20,000, —-

N 1 I - I
'F.;?l&";ﬂan' P 3K . L3 : ! 87 .000, «=

Jumlah Biaya pekrjaan persiapan 292,000, -~

e

i | Bahan Langsung

psir Timbun ! 291,45 m3! 2.000,! 782,500, -~
psir Beton ! 7454 m3 | 5.000,-! T SO0
fagir Pasang Pohl2 ,25 m3 ! 2.500,-! 1,030,575,--
sty Gunung 1" .325,35 m3 ! 5.500,-! 1.789.425,--
fatu Merah 151,466,., bA ! 17,50! Y0655, -~ :
faty Kerikil. ! 34,67 m3 ! 5.500,-!  190.685,--
femen P C 1 2,516,477 zalk! 3.600,-1 9.059.292,--
fayu klas II ! 16,57 m3 ! 125.000,-! 2.,071.,250,-~
;]Fu L.;l I | 8,78 m3 ! 165,000,-! 1.448.700,--
' ai 112.574,60 bh ! 125,-! 1.571.823,--
:E ) u -991 2% bh ! 2.900,-1 2.874.,567,--
“e:i B e . 4?,3:.; 16 ¢ 4.500,-!  213.030,--
| e 2267 m3 ! 13.000,-1  294.710,--
Wt : 42 ke | 600, -! 3l.222, ==
“at Heni ! 82,4 . 2 3001 511,761, --
Cak }:ﬂ.:!rll ! 935':'? It ; 1ED’_I 1},551,5{}
lat Tga1 oil 1 37,93 kg ; G 503,250, =
faza 3 mm ! 27,10 me ; 9.000,-! 277,020, -~
‘w5 ' ! 30,78 me | 1.000,-! 254,000 ,~-
H'u":a' "'El.kltl . ! .I:_’EI'[' dn ' * 1 EEU.DDGp‘-
: : ! = "
;'ﬂl{'.i dan Penggantung ! LS | '_ i 125.?0“5;
Begigdy 1 LS . : 5DD-F 262,500~
TR ot ,500,-=
“loget, Jongkoh ! 7 i 500,-! 1.003 ;5.;4_
hﬁi E'E'l'.'.l::ln ! Eiﬂ{}? E ; ?59’_5 Elglﬂmﬂ’--
Eailﬂ't' BEtﬂﬂ [ Eglz?kg ¥ GGGJ"! 1-951' ¥ :
15 00 =
13 bh ! i 9#'3 L
MNTL2x 20 ! 600, e
. 15 bh ! : 10. 50U,
M pijarp ! il 10.,500,= "
hh'i kag I 1
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’/.f'-_l ! o P

E;;;i_strik ! LS . f : L
L1 X 20 ! 7 Bh! 5,000, 550.000, -~
._;-,uk Kontalk | 15 B 1 : 5&[},_: 35,000, <=
1 a | . Tl 2, 500, ==
;Bk g 20 bh! ?EG,—-! 15 000 . -
palasi ALT ! LS > 4 - | EED'DDGj )
o Biasa ! 137,84kg! .  800,=1 11:::';?3':
g Seng ! 14,983 bh! 10 L 149.830, -
yst Plagond ! LS : - 11 3&.0-5:}1 i
fipa Talang ' 67  M'! 2,000,-! 151;,135-[]:__
yresapan air hujan ! 52 MYy 2.500,-!  80.000,--
zliran air hujan ! 190 m'! 3.000,=-1 570,.000,---
sptie tank ! 1  bh! 95.000,-!  95,000,--
iloa air bersih ! 27  bh! 25.,000,-! 175.000,--
leian ! 1.035,31 | 350,-! 362.018,50
'spbarsihan ! LS ! - 1 150.000,--

s s 2 i a
o - —— e ——m TS aREEE= e s o T e e e S e
e e "-H'——'---———-._—__-...-—_---.-.__-..—___--.-.__—____ —

daya Tenaga Kerja Langsung

Pfeker ja ! 3.201,59 B 1.500,-! 4,552,582,-=
Tekang 2,487,112 2.500,~! 6,217,800~
pala Tukang 1 1.009,81 !  3+000,-! 3.029.430,--
fandor ] LES,Th ! 1.750,-!  815.042,--
"-—_% ra

- Jumlah biaya tonaga kera 1e8:13.005:°00 0

HEH"I L
\PITULASL e 292.000,--

I, BIAYA PERSIAPAN + = = = = = °
:  28.025.509,10
2, BIAYA BAHAN LANGSUNG e o = = ° o 5+ 509,

.EEE’:"’
3, BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG - - fpe 15.062

_——=—
— -

Sumber : C.V. _’;H"'telah'..diﬂlah.
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Selanjutn
jutnya dengan berdasarkan Pada bi
aya sebenar

pya (standard cost) dan biayg Sesungguhnya (actual
al cost )

pada pelaksanaan bangunan "Xn di Ujun
8 Pandang yan
g menja-

4i obyek pEHUliaﬂn ini, yang dapat dilihat pada hal
afman -

terdshulu yang terdiri dari komponen-kemponen biaya di
o FLOTE,

xomponenbiaya tersebut dapat dihitung analisa penyimpa
ngan

(analysis varionce) untuk masing-masing komponen biaya pro

duksi (operasi) dan dapat dilihat pada tabel berilut :

1, Biaya Bahan.Langsung

Price Variance = (actual unit cost-standard unit.cust}
X actual gquantity
Berdasarkan rumus ini maka analisa penyimpangan =
terhadap biaya langsung dapat dihitung perkomponen biaya -

biaya bahan langsung sebagai berikut :

PABEL VIII

JENIS BIAYA BAHAN LANGSULIG

Unit _cost _ _ __._ Actual variance F/UF
.y o, A
290 1)
Pasir Timbun 2,000 1.800 391,45 78

970 UF
Pasir Beton 5,000 . 500 7,5k 35 1¢
E-ﬁﬂﬂ ’-i-larj} -

Pasir Pasang - 2.500 UF
Hatu GUI'I.'LIII.E‘ 5_5{]{} 4,5&5 525355 ig:-gz{; @
Batu merah 17,50 20 51-q§i 67 B'EE?,EGUF
Batu kpiks 0 5,230 ; i UF
deman ; 211 ;lzgﬂ 3.450 '2,516,47 %77 .470,50

* - 16,57 =
Kayy klag TI. 125.000 125,000 8,78 87 .800 ¥
fayu klag: I 165,000 175.000 ?hrﬁg -
Tegel 125 125 1257
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apalt wood 4. 500 5.000 l*?j By L8.684,5 F
: a3
(il 13,000 13.000 Eaje? 3.670 F
tembok 1,500 e -
fat L. 500 506 . £0
eni 600 ; *
iy £ 85,42 12,815
(at teol oil 120 120 i
37,93 &
jaca 3 mm 7.3500 74500 27,10 .
jaca 5 B 9.000 10,000 30,78 30.780  F
jaca hako 1,000 1.000 254 e
tloset jomgkoh 37.500 30,000 7 52,500  UF
funcikpengantung 220.000 130,000 L5 90.000 UF
jesidu 125.000 31.000 LS 94,000  UF
fesi beton 500 425 2,007 150,525  UF
fazat beton 750 800 29,27 l:k65:5 F
lazzu pijar &00 750 15 £«250 F
lazou TL 2 x 20 15,000 10,000 15 65.000 UF
Lurd kas 10.500 9,000 : 1,500 UF
Aliran listrilk  350.000 150,000 LS 200,000  UF
la=su TL 1 x 20 5.000 3.500 o 10.500 Ui
Stok kontak 1,500 750 20 15.000 B
352 750 20 -
Fiola p ?5':' L5 5:]'&0‘] ur
Intalasi air 150,000 100.000
Faxu biasa 00 800 157,84 -
Pal: i 10 14.983 g
W seng 10 fis 30,000 UF
k55 plapond 130.0C0 100,000 ; -
Pira talang 2.000 2.000 7 16.000 UF
Perozapan air hj. 2.500 2.000 ;3 g5.000 UF
Sluran air hujan 3.000 S ; 1 20,000 UF
Spti tank 95,000 ?E.Dﬂﬂ ] 35,000 UF
folag air bersih 25.000 ED'D{;E 1 035, 51 10,3531 UF
Lecyanq 350 4 | oo0  UF
LE r‘[‘ﬁl
e oo
Vireksi keet 175,000 Hﬂjm LS g,000 UF
Penaukuranfhl_};]__ 30,000 58.0 1.8 22,000 UF
“sananan p 3k 87,000 15.000 L8 j00.000 UF
Pﬁﬂbersihun llfﬂ.ﬂﬂﬂ' EG‘GGD 7 065.6_YZ
- 1ah_Price yariange lal8Las2se==s
Soe. Jum_ré::____:::,:: JJJJJ

—
a =
ol i — —
e e —— —_—
T T e e e e ST D
_— e e i



bagal berikut -

Quantity Variance .

standard quantity allowed) «
Standard unit

(actual Quantity used-

; . i
Berdasarkan rumusg ini maka penyimpangan bahan lang-

sung dapat dihitung sebagai berilkut

TABEL 1IX
ANALISA PENYIMPANGAN PENGGUNAAN BAHAN LaNGsUNG

g " Actual standard Standard
Rempomne quantity quantity Unit Variance F/UF
used allowed Re R
Pasir timbun 391,45 306,21 1.800 153.810 ur
Pasir beton 745 8,84 L, 500 '5-‘3'5'? ;
Pasir pasang 4lz,25 354,12 2.500 lqi‘ags ”F
Batu merah 51.466 52,025 20 1;::';?5 i
Satu Gunung 323,35 292,k e 3 %
: 16 2% 5.250 93.660 UF
———— s ’ 450  304.221 UF
NN E ML B 12?{15':: 176,250 UF
Kayu lelas IT 16,57 e ) 355,750 @ UF
: 6,69 175.000 335.75
s X e 60 125 18,750 UF
Tegel 12.574,60  12.424, 81.580 UF
816,11 2.750  48l.
51§ B J C S 25 e, 5,000 47,500 F
Teak wood L7y 34 2 ,'?{.:l:' 13,000 10.560 F
Kapyr 22,67 . 35'9{] 1.500 155,550 UF
Cat tembaolc 506, 60 QDE’EE 750 22.342,5 UF
Cat meng 85,42 e 2.3%  Th7% U
Cat Kayy 92,07 55’55 130 2.150,4 E
Cat teal o011 37,93 1’15 7,500  30.450 "
Hﬂ.ﬂa 5 mm E?llﬂ 55*99 lD.DGD Ee.lﬂﬂ ;
faca 5 pp ‘30,78 3.?’ 30.000 . -

‘loset jongkolf =il
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KRGS: et 25k 287 1,000 33,000 F

Besi beton 2,007 1.958

Kawat beton 29,27 s e

Lampu TL 2x20 13 iﬁfaﬂ s 708k E
. 5 10.000 4

i 15 13 750 1,500 UF

Zekri kas 1 1 9.000 _

Aliran listrik L5 ES 150,000 s

Lampu TL 1 x 20 7 7 3, 500 -

Stok kontalk 15 15 750 ”

sdlcLar 20 18 750 1.500 UF

Intalasi air LS LS 100,000 -

Paku biasa 157,84 111,8L 800 20,800 UF

Paku seng 14,983 1,470 10 s.130 UF

List plapond L5 LS 100,000 -

Pipa talang 67 L6 2,000 42,000 UF

Peresapan air hj. 32 16 2,000 , 3.000 UF

Saluran air hujan- 190 197 2.500 17.500 F

Septie tank 1 1 75.000 =

Kolam air barsih 7 7 20.000 -

Acegian 1.035,31  1.291,5¢ 230 64.002,5 F

Pembersihan L5 L5 50.000 iE

B ,1.926.211.5 UF

N e — o

Jumlah Juantity Vardance

—— e — e — === - ==
-_ = — e e e ==

Dengan- demikian maka penyimpangan biaya dalam bahan baku

langsung bailic mengenal price maupun gquantity adalah :

price Variance : P 1.787.065,6 UF

guantity Variance : . 1.926,211,5 UF

v Ba_3.713.277:1. U

i e

Jumlah . .

Jadi bugdet variance pada biaya bahan langsung adalah

sebanyak: Fp. 5.?1}.2??;1_ yan
rena tidak efisien membel

g unfavorable, penyimpangan ini -

' i bahan serta adanya ke-
disebabkan ka
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naikan harga bahan pada waktu pelaksanaan proyel, dan di
, -

sebabkan karena cara beker ja yang tidak efisien,
2., Siaya Tenaga Kerja
Rate Variance : (actual rate - standart rate) x
Actual hours worhed

Dengan demikian maka analisa penyimpangan terha-

dap biaya tenaga kerja langsung dapat dihitung sebagal be

rilkkut i
TABEL X
BIAYA TENAGA LAMGSUNG
Kozgonen Actual Standard Actual o iance F/UF
rate B, rate Ff. hour worked s

Pexer ja 188,- 156,- 26.541,- 849,312 UF
T u ‘l"'.- a n S 3‘15:- 'Eﬁclj“' 19.59?‘;- 1l25}'51l uF
Kepzla tukang 375;=  313,- 8.078,- 500,836 UF
Mandor 219,~ 1B8,- 3.726,- 115,506 UF

—_— i ——
= e e e == et e
“___.___.._.-.-.-.———---——-——==__._—'—'—-———-----——-"-- e

i ]
==

Untule analisa penyimpangan afisiensi tenaga ker

ja dipat dihitung dengan memakai rumus sebagal berikut :

Efficiency Variance

perusahaan kontraktor C.V. "M" ini menggunakan tenaga ker

ja dalam sehari sebanyak 8 (delapan) jam kerja.

=
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TABEL XI
ANALISA PENYIMPANGAN PENGGUNAAN TENAGA
S Actual Standard i atandard
' V
hours hours worlked rate . arinn;i L

Peker ja - 26,541 26.338 156 31.668 UF
Tukang 19,897 19.740 250 39.250 UF
Kep. Tukang 8.078 7956 315 38.186 UF
Mandor 3.726 4.323 188 112,236 F

= bt Lo ettt — e — e e R N M e e e e e s S BN EE e e
- - e — i —————=feupe-eie—pe e e

Penyimpangan ini ter jadi disebabkan karena pema-
kaian jumlah jam kerja yang sesungzuhnya adalah terlalu -
besar jika dibandingkan jumlah jam yang seharusnya menu -
rut standar, hal ini disebcbkan karena cara bekerja yang.

tidak efisien, kecuali mandor.

Dangan demilkianlah budget variance biaya tenaga

kerja langsung adalah :
Rate Variance- : B 2,719,165 UF

Efficiency Variance : e 3.140 F (=)

Jumlah Variance « =« -,_Fehéﬂlﬁflgi__ﬂ

=

Yang berarti bahwa budget variance pada biaya te

naga kerja Ldalnh Fpe2e 7164023 unfavorable, Penyimpangan

yang tidal menguntungkan ini disebabka n karena jumlah -

upah sesungguhnya terlalu besar dan jumlah jam kerja di -

banding dengan seharusnya menurut standar.,
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Dars )
ari analisa penyimpangan (variancae analysis) di -

atas, maka penyimpangan biaya produksi (production cost

di bawah ini -

variance) adalah seperti pada tabel XIIX

"TABEL XIT
PRODUKCTION COST VARIANCE

Production Cost Variance F/UF
- Budget direct material variance Be 5.713.277 UF
{ penyimpangan bahan langsung )
- Budget direct labor variance e 2.716.025 F
(penyimpangan biaya tenaga langsung)
Jualah Penyimpangan Ppe 6.429.302 UF

¥ e i il R ——————————————ep R e
T — i — —— s i ] T L e e e e e E S S o o o o e o e e s . e i

— o L S S m e ——

Sumber data : Penelitian lapangan dan telah diolah
Dengan melihat data yang dikemukalkan tadi dan kala
u kita hubungkan dengan jumlah nilai kontrak C.V. "M" pada

proyaek bangunan "X" sebesar Pru bty 710,400,- maka dapat dia-

nalisa sebagai berikut :
Fh‘EIL}Egl,}DEj"-

- Pen}impangan biaya yang ter jadi sebesar

~ Denda karena terlambat 1k hari sehesar

14 /00 % Fp. 44.710.400,- Be 625.946,--

=g

Perusahaan ini didenda disebabkan karena terlambat

nya bahan baku dan kurang displinnya tenaga kerja, yang se

perti terlihat pada skema 4. Keterlambatan pada pekerjaan-

pondasi/beton dan peker jaan dinding/plesteran.
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Jika C.V. "M" hanya memperhitunglkan keuntungan.sa

ﬁf?ﬂ 4,

besar 10 % dari total real cost maka keuntungan Fang diha.-

n

Jadi kerungian yang sebenarnya adalah

oo 7.055.248 (=) B. 3.695.073,80 = B 3.,360,174,2

| e — e,
O RS e o e O

.Perhitungan-perhitungan ini hanya selkedar memper-
lihatkan betapa besarnya keuntungan yang tidak dapat dite
rima akibat karena adanya pen¥impangan dan danda,

Selanjutnya tentang sebab-sebab ter jadinya penyim
pangan akan dibahas berikut ini :

3.2. Sebab - sebab penyimpangan

Kalau penyimpangan ini kita lihat dari sumber dan
sebab-sebabnya maka dapat dikategorikan sebagal beriluk :
a, Penyimpangan bahan langsung

- adanya kelalaian dan kurang ketelitian dari peneri-

ma bahan,
- Penyelewangan Yang dilakukan oleh pencrima bahan -
dengan bekerja sama dengan leveransir yaitu dengan

melaporkan bahan yang -diterimanya melebihi dari se-

benarnya. .
- Penyelewengan pada pembell bahan, yaitu melaporkan-
bahan lebih dari yang sebenarnya.
- . adanya pemborosan dalam penggunaan bahan

adanya pencurian di lapangan bailk yang dilakukan o-
leh orang luar maupun Orang dalam.

- penerima bahan yang malaporkan melebihi yang sebe-

B ﬁ.aaﬁ.ma,__"f el
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Narnys,

b, Penyimpangan dari harga satuan barang

- penyelewengan yang dilakukan oleh bahagian pembeli-

an dengan melaporkan harga bahan diatas melebihi

-

harga sebenarnya,

- adanya kenaikan harga yang tiba -‘tiha.

¢, Penyimpangan upah tenaga kerja

- adanya kenalkan tingltat upah karena terbatasnya te-
naga kerja yang tersedia.
— adanya kenaikan tingkat upah karena lokasi proyek -

yang dilter jakan Jauh,

d, Penyimpangan jam ker ja

- karena cara kerja yang tidax eflsien,
- kuranznya kedisplinan para peker ja diantara mereka,
karena sering meninggalkan lokasi.

Mengenal koterlambatan waktu penyelesaian dari

proyek yang telah direncanakan disebablian olehs ’

a

b.

Banyalnya pekerja lapangan yang kurang disiplin, kare-

na sering meninggalkan lapangan untuk kepentingan pri-

badinya. -

Kesulitan pengangkutan bahan, karend adanya kerusakan
jalanan, jembatan dan sebagalnya.

Adanya kekurangan tenaga kerja.

Tidak adanya perencanaan walktu yang baik dan tidak Jje-
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lasnya urutan pekerjaan yang harus dipercepat untuk

memburu keterlambatan yang terjadi

Kesemuanya ini perlu diperhatilkan oleh C.V, "Mu
* 1

agar keterlambatan yang sering terjadi dapat diatasi

5.3« Kelemahan pelaksanaan sistem pengawasan pada G.V."M"
Setelah kita selesal membahas mengenai analisa pe-
nyimpangan dari C.V. " M ", maka sub Bab ini penulis akan
menyoroti beberapa kelemahan sistem pengawasan pada C.V.=-

" gebagail berikut :

a, Kurang jelas siapa sebenarnya yang paling bertanggung-
jawab atas penyimpangan yang terjadi pada proyek yang-
sedang dikerjakan, Apakah penyimpangan ini harus diper
“'tanggunglawabkan l:angsung oleh bahagian-bahagian pro-
yek ataukah pelaksana, pimpinan itu sendiri, dalam hal
penyimpangan itu.

b, Tidak adanya sanksi bagi bahagian proyek yangtidak me-
ngirimkan laporan-laporan Secara berkala, sehingga se-
ring terjadi penyimpangan di proyek yang verlangsung -

lama baru diketahui oleh pimpinan proyek itu.

c. Bagan balok sebagal alat pembantu dalam mengatur. skala

waktu pada C.V. "H" banyalc mempunyai kelemahan, Pada -

proyek yang begitu kompleks bagan balok ini tidak da -

pat memperlihathkan kegiatan mana yang harus dipercepat

untuk menyelesaikan suatu proyek tepat pada wakbunya.

Pada'kenyataannya banyak mengalami keterlambatan seba-

gal mana telah penulis sebutkan terlebih dahulu.

d, Tidak adanya sanksl yang tegas terhadap pegawal-pega -

W
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wal-pegawal yang terbukti bersalah mengadakan penyele-
wengan tidak diberikan sanksi Yang tegas, paling dipin
dahkan saja ke proyek lain atau ditarik kekantor pusat,
Ini mungklin disebabkan karena pada umumnya pegawai-pe-

gawal yang berfungsi di proyek adalah termasuk keluar-
ga pimpinan, ataukah sahabat karib dan teman seorgani-

S5asinyae.

Kelemahan-kelemahan darl pelaksanaan pengawasan pag
da G,V, "M" ini merupakan sebab dari terjadinya penyimpa-
ngan tersebut pada perusahaan ini. Dengan demikian tidak-
jelasnya yang bertanggung jawab pada penyimpangan yang -
terjadi, maka pegawai- pegawal lapangan berani melakUdan -

penvelewengan karena merasa dirinya bukan yang harus ber-

tanggung jawab.

Sedangkan bagi penerima bahan sekalipun di ancam -

untuk menggantikan penyimpangan bahan yang digunakan melg

oihi rencana tetapi ternyata masih ada yang melakukan pe -

nyelawengan. Ini mungkin karena menganggap peraturan ter-

gebut hanya 5ehaga1 ancaman.

Jika ternyata penyimpangan yang terjadi dari bahan

yang dipergunakan maka pEEErima bahan mungkin lebih suka-

meminta keluar dari pada harus menggantlian penyimpangan-

tersebut.

Dan memang kenyataannya selama peraturan itu di -

buat belum ada penerima bahan yang menggantikan penyimpa-

ngan dari jumlah bahan tetap terjadi.

Dengan tidak adanya sanksi yang berat bagl terha-
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dap pegawal yang mengadakan penyelewengan, karena meli -

hat kenyataan bahwa orang yang terbukti mengadalan penye

lewengan paling-paling hanya dipindahkan saja dan tidak-
dipecat atau dikeluarkan dari perusahaan tersebut,

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan ini maka penu.
lis mencoba memberikan jalan keluar sebagai berikut :
1. Perlunya dibentuk suatu Badan pengaﬁésan yang merupa-
| kan suatu badan yang bertanggung jowab terhadap penyi

mpangan-penyimpangan yang terjadi. Badan Pengawasan -
ini bertanggung jawab langsung pada Direktur perusaha
an, Badan ini diventuk oleh panitia yang anggotanya-
terdiri dari staf yang berpengalaman. Setiap proyek =-
Iané dikerjakan "ditempatkan suatu badan pengawasan =
yang khusus bertugas mengadakan pengawasan agar palak
sanaan pekerjaan sesuali dengan rancana.Anggota badan-
pengawas ini bekerja sama dengan bahagian-bahagian da
lam melaksanakan pengawasan, namun tanggung Jawab: ter
letak pada badan pengawasalils Penyimpangan yang dila -

porkan oleh badan pengawasall harus cepat .diteliti

dan pelaku-pelaku yang terbukti bersalah harus ditin-
2 = e

daki., Apabila suatu proyek telah selesai maka anggota
o

Badan Pengawasan tersebﬁ% ‘ditarik ke kantor kembali-
- |

uyntuk menunggu penempatan selanjutnya.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa anggota Badan

Pengawasan di proyek membuat laporan-laporan mengenal

; i -
Regiatan-kegiatan yang dilakukan di proyek mengena

rus -
kemajuan pelaksanaafh pekerjaan. Dalam laporan ha
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dilaporkan kemajuan hasil yang telah dicapal berdasar-

kan prosentase dan Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk

dencapal hasil tersebut,

Dengan adanya anggota Badan Pengawas di proyek-
memang mungkin ada orang yang kurang senang karena me-
rasa tidak dipercayai, tetapi bagli orang yang betul -
mnenginginkan kemajuan perusahaan tidak akan memikirkan
hal- hal yang seperti itu.

Secara phisioclogis, dengan adanya Badan Pengawa
san di proyek maka pegawal-pegawal dilapang;; sefan mg
lakukan penyelewengan, karens segala tindakan-tindakan
nya akan sampal pada pimpinan,

Memang dengan adanya Fadan Pengavasan maka ter-
dapat tambahan biaya, tetapi mudah-mudahan tambahan -
biaya tersebut tidak seperti penyimpangan yang terjadi
sebelum adanya Badan Pengawasan.

Sebaiknya digunakan "Analisa Critical Path" sebagal a
lat untuk mengatur/mengawasi skala waktu pada e

dalam melalksanakan peker jaan.

Dalam analisa critical path dari Het Work Planning a-

da menunjukkan suatu garis kritis dimana keterlamba.-

tan pada garis kritis akan menyebabkah keterlambatan-

penyelesalan proyek secara keseluruhan., Dalam pengawa -

san maka hanya garis critis saja yang diutamakan, Se-

dang garis-garis lain tidak perlu dihiraukan karena -

ada waktu yang mengambang.

-
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3« Pengangkatan pimpinan wilayah, kordinator, harus betul
9etul orang yang mampu dan bermental baik.

L. FPerlunya pemberian incentip kepada pegawai lapangan -
yang telah berhasil menyelesaikan suatu proyek dengan-
baik. Uang perangsangini diberikan berdasarkan prosen-
tase keuntungan yang diperoleh pada proyek tersebut,
Dengan adanya uang perangsang maka pegawal lapangzan -
pekerja keras agar perusahaan memperoleh keuntungan.
Mudah-mudahan dengan adanya uang perangsang ini tambah
an keuntungan yang diperoleh lebih besar sebelum ada -
nya uang perangsang.

5. Adanya kepastian masa depan pegawal dengan menyisihkan

'sebahggian xeuntungan yang diperoleh perusahaan keda -

lam asuransi pegawal.

Cengan demikian pegawal tidak selalu_ﬂibayangi oleh -

vemelaratan apabila perusahaan tidak lagi berjalan ata

u jika pegawail tersebut tidak dapat lagl bekerja.

6 .Perlu adanya tindakan yang tegas bagl pegawai yang terL
hukti bersalah umpamanya memecat dan kalau perlu mema-

jukan kepengadilan. Tindakan yanz tegas ini sangat ber

pengaruh atas kedisiplinan pegawal.
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KESIMPULAN DAN SARAN -SRAN |

6.1. Kesimpulan

Bari Pembahasan pada bab-bab terdahulu, penulis ;

akan memberikan beberapa kesimpulan sebagal berikut :

1. Penjimpangan~penyinphn5an yang terjadi pada perusahaan
kontralktor €.V, "M", umumnya terjadi karena adanya lka-
lemahan dari pelaksanaan sistem pengawasan, dan tidak-
adanya kerja sama antara petugas lapangan dan atasan-
nya, dan tidak adanya pengawasan intern yang khusus da
lam perusahaan ini,

2. Dari data yang diperoleh pada proyek yang diteliti pa-
da C,V, "M", terdapat penyimpangan dari biaya scbesar
36,9 % dari rencana dan penyimpangan waktu pelaksanaan
sebesar 1,4 %.

3. Dari jumlah semua penyimpangan yang terjadi pada C.V.
UM pada proyek bangunan X", malka penylmpangan tenaga
kerja paling besar yaitu 21,9 % dari jumlah semua pe -
nyimpangan. Ini disebabkan karena banyalknya para peker
Ja kurangidisplin.

I, Perusahaan ini dalam melalisanalkan kegiatannya sebagai
kontraktor terdapat hanya$ penyimpangan, yang disebab
kan oleh pemalkaian bahan dan tenaga ker ja yang melebih
i dari rencana yang telah ditentukan dan disamping -
itu ﬁula adanya kenaikan harga bahan maupun tingkat -

upah,
5. Jumlah keterlambatan-penyelesaian proyele dari rencana

86
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disebabltan nlgh kurang-

nya te i
¥a tenaga ker ja, sulitnya Pengangkutan bahan dan ti -

dak adanya Parencanaan walkty yang bailk,

Malka hipﬂtesa'yang pPenulis kemukalcan dapat diterima,

6.2, Saran - saran

3

k.

De

Eabagai”penutup skripsi ini, penulis akan memberi

#an beberapa - saran-saran sebagai berikut -

Farlunya dibentuk suatu badan pengawasan yang khusus -

cang siuran dalam mempertanggung jawabkah penyimpangan
Yang terjadi, Badan pengawas juga membuat laporan menge
nai kemajuan pekerjaan di proyek untuk menjaga agar ke-
terlambatan penyelesalan pekerjaan dapat diatasi,
Analisa Critical Path sebaiknya dipakai dalam membantu
pelaksanaan pengawasan mengenal waktu, di samping bagan
balolk jilkka memang bagan balok itu masih diperlukan, °
Adanya pemberian insentip bagi karyawan yang berhasil -
zenyelesailan suatu proyek dengan baik berdasarkan pro-
sentase keuntungan yang dicapal pada proyelk tersebut,
Adanya kepastian masa depan bagi karyawan, sehingga F;-
dalkt merasa khawatir akan masa depannya bila mereka #i-
dak belkerja, ataupun bila perusahaan mengalami kemacetan
Pengangkatan sebagai petugas lapangan pada bidang yang
panting harus berdasarkan pertimbangan yang rasional, -
tanpa pertimbangan ke;uarga atau kenalan,

Sebaiknya perusahaan kontraktor ini memakai sistem buruh

=
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paker ja borongan agar supaya dapat meng-
ginakan waktu yang efektif, i .

L] T F

borongan atay

adanya sankei yang jelas dan tegas terhadap petugas-
petugasnya yang me Lakulcan penyelewengan tanpa pandang

bulu dan pertimbangan lainnya,
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DAFTAR HaRGA BAHAN DAN Upah KERJA

PADA PROYFK BANGUNAN wyn pr

UJUNG PANDANG

A. Earga Bahan

1,

35

Tanah/pasir ury
Pasir Dasang 8
Pasir baton
Kerikgii

Batu gunung
Kapurp

Batu merah

Semen P C

Semen P ¢

Besi beton

Kawat baton

Paku biasa

Paku seng

Palku sumbat

seng gelombang BJLS 0,35
seng licin BJLS 0,35
Ka yu klas I ; balok

: papan
Kayu klas II : balok
: les
Kaca 3 mm
kaca 5 mm
Cat tembok
Cat kayu
Meni/matal seal
Minyalk cat

Sekring kas

Sakelar, stop kontak
Engsel

CGrendel

Closet jonghkolk

Bak air 55 -
Lampu pijar wa
Lampu T1 2 x 20 wakt
Lampu T1 1 x 20 watt

B, Usah Kerja

1.
2.
3
b o

Peker Ja
Tukang batu/kayu/besi/cat

Kepala tukang batu/kayu/besi/cat

MandoT b

?-

ir

H|

i1

l.ﬁﬂﬂ,-fm}
Eiﬁm}_r’rmi
I‘l‘iﬁﬂﬂ,‘fmi
5425‘55';"’['5
4.500,=/m3
13.000,-/m5
20,=/bh

1k 450,-/tg
3.450,-/2k
#25’:--}.&-5
E‘G’Dj-fkﬁ
80O, -/kg
10,-/bh
2,30/ bh
2.750,=/1b
El?ja,-;’;lb
175.000,-/m3
185.000,-/m3
100,000,-/m3
125,000,-/m3
7+500,-/m2
10,000,-/n2
1.500,=/lg
E.:ﬂﬁ'ﬂ,—;‘FL{E
750,-/kg
400,=-/ 1t
9,000,-/bh
750, -/bh
750,=-/5%h
500,=-/bh
30,000,=-/bh
20,000, s/bh
750,-/bh
10,000,-/bh
3.500,-/bh

1,250,-/hr
2,000, ~/hr
2,500,~/hr
1,500,-/hr
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